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ABSTRAK

ANNA NURHAYATI (2021): PRODUKSI TEMPE KEDELAI DI
1209.17.08246 KOTA TEMBILAHAN DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Produksi tempe kedelai merupakan usaha yang dijalankan oleh pemilik tempe
kedelai di kota Tembilahan dengan bahan baku kedelai yang difermentasi dan
memiliki nilai gizi yang baik bagi kesehatan manusia. Namun dalam
memproduksi masih adanya masyarakat yang belum mengetahui bagaimana cara
memproduksi menurut ajaran Islam. Adanya kendala dalam hal produksi yaitu
masih ditemukannya ampas dalam kedelai serta harga bahan baku yang tidak
stabil. Selain itu cara pengemasan juga masih menggunakan cara tradisional
dalam perekatan pada kemasan yang masih menggunakan pelita sebagai alat
perekat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi tempe kedelai di kota
Tembilahan dan mengetahui produksi tempe kedelai dalam perspektif ekonomi
Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah pemilik tempat produksi tempe kedelai di kota Tembilahan yang
berjumlah 4 pemilik tempe. Sedangkan objek penelitiannya adalah produksi
tempe kedelai di kota Tembilahan dalam perspektif ekonomi Islam. Pengumpulan
datanya dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil _penelitian produksi_tempe kedelai tersebut melakukan proses
produksi setiap *hari dengan bahan utama- kedelai-dan-ragi. Terdapat norma dan
etika dalam produksi Islamdiantaranyaadalah+lhsan dan itgan (sungguh-
sungguh) dalam berusaha, Iman, Tagwa, Masalahah dan Istigamah, bekerja pada
bidang yang dihalalkan Allah.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah produksi tempe kedelai belum sepenuhnya
melakukan proses produksi menurut perspektif ekonomi Islam, hal ini dapat
dilihat dari ketidaksesuaian dalam penerapan bekerja pada bidang yang dihalalkan
Allah yaitu pada salah satu tempat produksi yaitu penerapan sistem pengupahan
kepada pekerja dan pengurangan timbangan yang telah diatur dalam surah Al-
Hadid ayat 25 dan Al-lsra ayat 35.

Kata kunci: Perspektif, Produksi, Tempe
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PEDOMAN TRANSLITRASI

Sistem transliterasi yang digunakan disini disesuaikan dengan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158/u/1987, kecuali beberapa pengecualian yang
dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar Arab dan trasliterasinya dalam huruf

Buepun-Buepup (Bunpuiq e3diy ey
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latin :
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ alif Tidak dilambangkan
< ba B
< ta T
& tsa S (s) titik dua di atas
z jim J
z ha H
z kha Kh
3 dal D
3 dzal 73
D ra R
D zal Z
o sin S
o syin Sy
o= shad Sh
o= dhad Dh
b tha Th
L zhaa Zh
¢ ‘ain
¢ ghin Gh
- fa F
S gaf Q
< kaf K
J lam L
a mim M
o nun N
3 waw W
> ha H
e hamzah ‘
ya Y

Catatan:

a. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan dengan a, misalnya :

() ditulis jahada

b. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i,
misalnya : ( ) ditulis suila
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Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u,
misalnya : () ditulis ruwiya

. Ta Marbuthah ( )

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhamah,
transliterasinya adalah /t/ , misalnya : ( ) = ditulis al-syari’at al-
muthahharat.

Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda ( ),
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama
dengan mendapat tanda syaddah, misalnya : ( , ) ditulis mugaddimah,
mujaddid.

Kata Sandang

Kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf () transliterasinya adalah /al/, misalnya : ( .....) ditulis al-qaul al-
mufid.

Hamzah

untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan
dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif.
Misalnya : ( , , ) ditulis a immah, ummana’, ilaih.

Pengecualian :
1. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah , ditulis menjadi satu,

seperti (%4 =) ditulis <Abdullah, (% d) ditulis lllalah.

Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia. Ditulis
dengan ejaan Indonesia seperti : (dlu= ) ditulis salat, ( &y - ) ditulis hadis.
Untuk nama-nama kota 'yang sudah populer ‘tersehut seperti : (3.ed))
ditulis Cairo, = (<) ditulis Damaskus.

Singkatan:

a.s. = Alaihissalam

CD = Compact Disc

H. = Hijriah

H.R. = Hadis Riwayat

him. = Halaman

M. = Masehi

Q.S = Qur’an Surah

r.a = Radhiyallahu ‘anhu
SAW. = Shalallahu ‘alaihi wa sallam
SWT. = Subhanahu wa Ta’ala
terj. = Terjemahan



Tanpa Penerbit
Tanpa Tahun
Tanpa Tempat

Tanpa nama

Anonim
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tt.
ttp
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Produksi merupakan mata rantai konsumsi, yaitu menyediakan barang
dan jasa yang merupakan kebutuhan konsumen. Produsen sebagaimana
konsumen, bertujuan untuk memperoleh maslahah maksimum melalui
aktivitasnya. Jadi, produsen dalam perspektif ekonomi Islam bukanlah seorang
pemburu laba maksimal melainkan pemburu maslahah. Ekspresi maslahah
dalam kegiatan produksi adalah keuntungan dan berkah sehingga produsen akan
menentukan kombinasi antara berkah dan keuntungan yang memberikan
maslahah maksimal. Oleh karena itu, tujuan prosen bukan hanya laba, maka
pertimbangan produsen bukan semata pada hal yang bersifat sumber daya yang
memiliki hubungan teknis dengan output, namun juga pertimbangan kandungan
berkah (nonteknis) yang ada pada sumber daya maupun output.t

Kegiatan memproduksi barang . dan-jasa merupakan salah satu kegiatan
penting dalam mengelola perusahaan bisnis. R.\W. Griffin memberikan defenisi
bahwa produksi barang adalah memproduksi produk-produk berwujud, seperti
radio, surat kabar, dan buku teks. Basu Swastha memberikan defenisi bahwa
produksi adalah pengubahan bahan baku dari sumber-sumber menjadi hasil yang

diinginkan oleh konsumen. Hasilnya dapat berupa barang ataupun jasa.

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 2008) him. 259
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Kegiatan produksi akan menciptakan kegunaan (utility), yaitu
kemampuan produk memuaskan kegiatan manusia. Kegunaan (utility) yang
diciptakan dalam produksi adalah kegunaan bentuk, kegunaan waktu,
kegunaan tempat, dan kegunaan kepemilikan.?

Dalam Islam, prinsip fundamental yang harus diperhatikan dalam
produksi adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. Selanjutnya, Mannan
menyatakan, “Dalam sistem produksi Islam, konsep kesejahteraan ekonomi
digunakan dengan cara yang lebih luas. Konsep kesejahteraan Islam terdiri
atas bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh meningkatnya produksi
dari barang-barang bermanfaat melalui pemanfaatan sumber daya secara
maksimum, baik manusia maupun benda dan melalui ikut serta jumlah
maksimum orang dalam proses produksi.” Pernyataan ini menggambarkan
aturan main produksi dalam Islam, yaitu produsen dapat mendapatkan laba
yang diinginkan juga ada aturan bahwa barang yang diproduksi adalah barang
yang bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan manusia sesuai dengan
zaman.?

Adapun aspek produksi yang berorientasi pada jangka panjang adalah
paradigma berfikir yang didasarkan pada ajaran Islam, bahwa proses produksi
dapat menjangkau makna yang lebih luas, tidak hanya pencapaian aspek yang
bersifat rohani-keakhiratan. Senantiasa menegakkan shalat dan melakukan
ibadah lainnya merupakan wujud dari nilai produktivitas yang dilakukan

manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan rohaninya. Seseorang yang

2Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah & Kewirausahaan (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2013) him. 351
3Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013) him. 249
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melaksanakan shalat dengan benar, berarti telah melakukan aktivitas yang
produktif yang akan membawa pada nilai lebih dalam mengarungi kehidupan
didunia.*

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul tentang Produksi
Tempe Kedelai di Kota Tembilahan. Tempe adalah salah satu produk
fermentasi yang umumnya berbahan baku Kedelai yang di fermentasi dan
mempunyai nilai gizi yang baik. Alasan peneliti memilih produksi tempe
kedelai karena tempe merupakan makanan yang laris dijual dipasaran dan
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh manusia jadi aman untuk
dikonsumsi. Dari informasi yang peneliti temui hasil wawancara singkat
dengan pemilik tempe dan hasil survei pada tanggal 4 Januari 2021 Pukul
14.00, peneliti melihat usaha produksi tempe kedelai terletak di Jalan Prof M
Yamin Sh, Jalan Pelita Jaya, Jalan Mandala, dan Jalan Lingkar 1. Usaha
tempat produksi ini terletak menyatu dengan rumah akan tetapi tempat
produksi Tempe ini memiliki ruangan tersendiri, ada yang disebelah rumah
maupun dibelakang rumah pemilik. Tempat produksinya tidak terlalu besar,
seukuran ruangan saja. Para pekerja nya sendiri-bermacam-macam terdiri dari
1 sampai 4 orang. Dari informasi yang didapat, tempe hasil buatan ini
dipasarkan di pasar, para pedagang keliling, rumah makan, dan pembeli yang
membawa keluar daerah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 4

Januari Pukul 14.00 Wib, ditemukan masalah: dalam proses pembuatan

*Ibid, hlm. 251
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tempe sering ditemukannya ampas didalam kacang kedelai, sehingga dalam
melakukan proses pencucian kedelai harus benar-benar teliti dalam memilah
ampas nya. Selain itu, sistem pengupahan juga belum merata yang diterapkan
ditempat produksi tempe kedelai ini. masalah lain dalam proses produksi ini
yaitu harga bahan baku kacang kedelai yang tidak stabil dan bisa berubah-
ubah. Naiknya harga bahan baku akan berpengaruh pada pendapatan industri
yang dijalankan. Masih adanya pedagang tempe kedelai yang mengalami
kerugian, disebabkan naiknya harga bahan baku. Jika harga jual tempe
dinaikkan dengan mengikuti naiknya harga bahan baku, maka permintaan
konsumen akan menurun. Dalam hal ini proses penakaran ada timbangan juga
harus mengikti harga pasar. Selanjutnya, dalam pengemasan tempe kedelai
masih mengunakan cara tradisional dalam perekatan tempe kedelai, yakni
menggunakan pelita yang berisi minyak tanah. Dan terakhir, dalam
melakukan proses produksi, masalah yang ditemui yakni para pembuat tempe
cenderung masih belum memahami tentang sistem produksi secara Islam,
mereka hanya mengikuti kebiasaan dalam proes pembuatan tempe kedelai.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PRODUKSI TEMPE KEDELAI DI

KOTA TEMBILAHAN DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, karna terlalu luasnya masalah maka
peneliti akan menfokuskan penelitian ini pada “Norma dan Etika dalam

Produksi Islam™.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka pertanyaan penelitian

adalah:

buepun-Buepu 1Bunpuiq eydiy yey

1. Bagaimanakah produksi tempe kedelai di Kota Tembilahan?
2. Bagaimanakah produksi tempe kedelai menurut perspektif ekonomi

Islam?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana produksi tempe di Kota Tembilahan.
2. Untuk 'mengetahui _bagaimana produkst. tempe kedelai dalam

perspektif ekonomi Islam.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:

ueyejiqua] ulpiiseunelny |v1s N edio sed (D)
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1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi

yang dapat menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca
terutama tentang produksi tempe kedelai dalam perspektif
ekonomi Islam.

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pengembangan konsep-konsep atau teori-teori

tentang produksi tempe kedelai dalam perspektif ekonomi Islam.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan masukkan dan pertimbangan kepada para produsen

tempe kedelai di Kota Tembilahan agar dapat melakukan produksi
tempe kedelai yang sesuai dengan perspektif ekonomi Islam.
Sebagai acuan bagi masyarakat dalam melakukan produksi tempe
kedelai di Kota Tembilahan yaitu dalam pemahaman tentang
produksi dalam perspektif ekonomi Islam.

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan
menambah referensi._bagi-peneliti- selanjutnya’ dalam' dunia ilmu
pengetahuan yang'.berhubungan dengan produksi tempe kedelai

dalam perspektif etika bisnis Islam.
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KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teori
1. Produksi

a. Pengertian Produksi
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Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan
jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis,
produksi adalah proses mentrasformasikan input menjadi output. M.N
Siddiqgi berpendapat, bahwa produksi merupakan penyediaan barang dan
jasa dengan memperhatikan nilai keadilan dan kemaslahatan bagi
masyarakat.!

Produksi dalam istilah konvensional adalah mengubah sumber-
sumber dasar ke dalam barang jadi, atau proses dimana input diolah
menjadi output. Dalam istilah ini Kita mengaitkannya dengan konsep
efisiensi ekonomis, yaitu suatu usaha yang meminimalkan biaya
produksi-dari‘beberapa tingkat.output selama periode 'yang dibutuhkan.
Efisiensi dalam proses.produksi tergantung pada proporsi dari berbagai
jenis input yaitu tenaga kerja, tingkat absolut setiap input, dan
produktivitas masing-masing input pada setiap tingkat dan rasio input.
Karena input pada umumnya tidak bebastetapi merupakan sesuatu yang

terikat dengan biaya, derajat efisiensi produksi diwujudkan dalam

ueyejiqua) fipiksennelny v1s MN eidio sed Q)

'Rozalinda, Ekonomi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014) him. 111
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Tingkat biaya perunit output.?

Produksi adalah sesuatu yang dihasilkan oleh sesuatu perusahaan
baik berbentuk barang (goods) maupun jasa (services) dalam suatu
periode waktu yang selanjutnya dan dihitung sebagai nilai tambah bagi
perusahaan. Bentuk hasil produksi dengan kategori barang (goods) dan
jasa (services) sangat tergantung pada kategori aktivitas bisnis yang
dimiliki perusahaan yang bersangkutan. Jika perusahaan manufacture
(pabrik) sudah jelas produksi yang dihasilkan dalam bentuk barang,
sedangkan untuk bisnis perhotelan, travel, pendidikan adalah berbentuk
jasa. Barang bersifat tangible asset dan jasa bersifat intangible asset.

Jika ditelaah lebih lanjut, pengertian produksi dapat ditinjau dari
dua sudut, yaitu:

1) Pengertian produksi dalam arti sempit, yaitu mengubah bentuk
barang menjadi barang baru, ini menimbulkan formutility.

2) Pengertian produksi.’ dalam  arti. ‘luas, vyaitu usaha yang
menimbulkan kegunaan karena place, time, dan possession.®

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
Produksi adalah suatu kegiatan/usaha yang dilakukan oleh seseorang
dalam menghasilkan barang dan jasa melalui beberapa proses dari input

menjadi output yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.
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Produksi mempunyai peranan penting dalam menentukan taraf
hidup manusia dan kemakmuran suatu bangsa. Al-Qur’an telah
meletakkan landasan yang sangat kuat terhadap produksi. Dalam Al-
Qur’an dan Sunnah Rasul banyak dicontohkan bagaimana umat Islam
diperintahkan untuk bekerja keras dalam mencari penghidupan agar
mereka dapat melangsungkan kehidupannya dengan lebih baik, seperti
(QS Al-Qashash [28]: 73)*

C}j;‘s“:& 9’5]~ ’S:j yl“. ‘E Ln)-‘,“ ‘g'ii.j:.b

Artinya : "Supaya kamu mencari karunia Allah, mudah-mudahan kamu
bersyukur.

Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti bentuk usaha
keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan
secara syariah dan melipatgandakan pendapatan dengan tujuan
kesejahteraan masyarakat, menompang eksistensi, serta meninggikan
derajat manusia. Pemahaman ini juga terkait dengan efisiensi produksi,
namun tidaklah sebagaimana dalam konsep konvensional yang terkait
minimalisasiinput biaya termasuk input tenaga kerja. Efisiensi dalam

produksi Islam lebih dikaitan dengan penggunaan prinsip produksi yang
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dibenarkan syariah. Dengan kata lain, efisiensi produksi terjadi jika
menggunakan prinsip-prinsip produksi sesuai syariah Islam.®

b. Produksi Islam

Menurut Samsul Basri, produksi dalam Islam adalah suatu kegiatan
yang mengaitkan nilai kebajikan mulai dari pengelolaan sumber-
sumber yang diperbolehkan syariah, proses produksi, hingga hasil
produksi. Kebajikan yang dilakukan maksudnya memberikan
banyak manfaat bagi semua yang terlibat.”
Menurut Lukman Hakim, produksi dalam Islam memiliki arti
bentuk usaha keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang
diperbolehkan secara syariah dan melipatgandakan pendapatan
dengan tujuan kesejahteraan masyarakat.®
Menurut Siddiqi, produski sebagai penyediaan barang dan jasa
dengan-memperhatikan-nilai.keadilan, dan-kemanfaatan, (maslahah)
bagi masyarakat.-Dalam-pandangannya, sepanjang produsen telah
bertindak adil dan membawa kemanfaatan bagi masyarakat maka ia
telah bertindak Islami.®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produksi secara

Islami defenisnya berbeda dengan produksi secara konvensional.

usy fipiksesnelny Ivis MmN eidio sed (D)

Lukman Hakin, Op.Cit., hIm 65
"Fordebi dan Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis

Istam(Jakarta: Rajawali PERS, 2017) him. 269

ueye
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Produksi secara konvensional menekankan pada pengoptimalan
efisiensi dan pengoptimalan keuntungan. Berbeda dengan produksi
Islam yang jelas bahwa produksi secara Islami tidak hanya mencari
keuntungan semata (profit oriented) melainkan kepada (ibadah
oriented) sehingga apa pun barang yang di produksi maka
seseorang produsen Islam akan menekankan prinsip Islam di dalm
produksi dan mementingkan kemaslahatan.° Maka tujuan produsen
bukan mencari keutungan maksimm belaka sebagimana dalam
kapitalisme, namun lebih luas dari pada itu yaitu dilakukan untuk

menyediakan barang dan jasa guna mencapai falah tersebut.

Konsep Produksi dalam Al-Quran dan Al-Hadits

1) Al-Quran surat Ibrahim ayat 32-34

SIS, 5@ G s 7 Al 2l oLl Ge O Gia 2415 <l 3l IR (g3l
(32) 34831180 520 A o g 50 0500
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Artinya

(32) Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan menurunkan
air hujan dari langit,kemudian dia mengeluarkan dengan air
hujan itu bernagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan dia
Telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar
di lautan dengan kehendak-Nya, dan dia Telah menundukkan
(pula) bagimu sungai-sungai.

ueyeflque) uipikseunelny V1S MIIN exdio sed (D)
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2)

(33) Dan dia Telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan
bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan Telah
menunduk-kan bagimu malam dan siang.

(34) Dan dia Telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan
segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu
menghitung nikmat  Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannnya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim
dan sangat mengingkari (nikmat Allah).!

Produksi dalam al-Qur’an surat al-Nahl, ayat 97. Allah berfirman
yang artinya:

1 ..o 2% %»’ o0 fE. o fE ¥ e A L het T 2d oL yson. .o
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Artinya: “barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik daripada
yang telah mereka kerjakan .12

Pemahaman tentang produksi dalam al-Qur’an memiliki arti

sebagai ‘bentuk ‘usaha keras dalam pengembagan “faktor-faktor

sumber produksi yang diperbolehkan. Allah Swt berfirman dalam

al-Qur’an:

Codall Sand ¥ N G505 Y 5 a0 0 ORT e i 15455 Y 13l 5l @30

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah

halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu
melampauibatas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
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orang-orang yang melampaui batas”. (QS. Al-
Maidah, 5:87)1

& ala 2805 10 ) 5heas SET TGS, el

Artinya: “dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan
air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan
hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu;
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu
bagi Allah, padahal kamu mengetahui”, (Q.S. Al-
Bagarah, 2: 22)*

Berproduksi itu hukumnya mubah dan jelas berdasarkan As-
Sunnah. Sebab, Rasulullah- Saw pernah membuat cincin.
diriwayatkan dari Anas yang mengatakan: “Nabi saw telah
membuat sebuah cincin”. (HR. Imam Bukhari).

Beliau juga pernah membuat mimbar.
Dari Sahal berkata: “Rasul Allah saw telah mengutus
Kepada searang wanita, (Kata beliau): ‘perintahkan kepada
anakmu si tukang kayu itu untuk membuatkan sandaran
tempat dudukku, sehingga-aku bisa duduk diatasnya’.”
(HR. Imam Bukhari)
Pada masa Rasulullah, orang-orang bisa memproduksi barang,
dan beliau pun mendiamkan aktivitas mereka. Sehingga diamnya
beliau menunjukkan adanya pengakuan (taqrir) beliau terhadap

akivitas berproduksi mereka. Status tagrir dan perbuatan rasul



Ueyeyiquia] uipiAsesneny (1S uizies edue) undede ynjuaq weep (U sin} eAiey yninjes neje ueibeqas yeAueqiaduew uep uewnwnBuaw Bueseq 7

ueyejiqua] uipiAsednelny [v1S sefem buek uebunuadey ueyiBniaw yepn uedinbusq ‘q

Yejesew njens uenefur neje yiuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad ueBunuadsy ynjun eAuey uedinbusy e

Jaquins ueyingafuatu uep ueywnjuesual edue) lu i) eAsey yninjas neje ueibiegas dynbusw Bueseyq ‘|

buepun-Buepu 1Bunpulq eydiy ey

itu sama dengan sabda beliau, artinya sama-sama merupakan
dalil syara’.

4) Berproduksi juga sebagai penambah sumber penghasilan bagi
diri nya.

Nabi Saw bersabda: “seseorang yang membawa seutas tali
kemudian memanggul kayu bakar dan membawa ke pasar
lalu menjual dan ia hidup berkecukupan lalu untuk
menafkahi dirinya, itu lebih baik dari meminta-minta pada
manusia, diberi atau ditolak”. (HR. Bukhari 1378, Ibnu
Majah 1826)

Hadits ini mengindikasikan adanya anjuran produksi untuk
menambah penghasilan dari pada meminta-minta. Pekerjaan
seseorang yang sesuai keterampilan yang dimiliki, dikategorikan
sebagai produksi, begitupun kesibukan untuk mengolah sumber
penghasilan juga dikatakan produksi.

Rasul berkata: “Tidak ada makanan yang lebih baik kecuali
dari hasil tangannya sendiri, nabi Daud makan dari
tangannya.sendiri”’. (HR. lbnu Majah. 2129, Ahmad 16552,
16560).15
d. Faktor-Faktor Produksi
Hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang
dihasilkan dinamakan dengan fungsi produksi. Faktor produksi dapat

dibedakan ke dalam empat golongan yaitu tanah, tenaga kerja, modal

dan keahlian. Faktor-faktor produksi dikenal dengan istilah input dan

ueyejiqua) uipiksennelny Iv1s N exdio sed (D)
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jumlah produksi diistilahkan dengan output. Fungsi produksi dinyatakan
dalam bentuk rumus, sebagai berikut:
Q =f(K,L,R,T)
Di mana:
K = Jumlah stok modal
L = Jumlah tenaga kerja
R = Kekayaan alam
T = Tingkat teknologi yang digunakan
Q = Jumlah produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis faktor-faktor
produksi tersebut secara besamaan.

Berdasarkan persamaan diatas dapat dipahami bahwa tingkat
produksi suatu barang tergantung kepada jumlah modal, jumlah tenaga
kerja, jumlah kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang digunakan.

Dalam teori ekonomi, dalam menganalis produksi, selalu
dimisalkan bahwa tiga faktor produksi (tanah, modal, dan keahlian)
adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga Kerja.yang dipandang sebagai
faktor produksi yang berubah-ubah jumlahnya sehingga dalam
menggambarkan hubungan antara faktor-faktor produksi yang
digunakan dengan tingkat produksi yang dicapai selalu digambarkan
dengan hubungan antara jumlah tenaga kerja yang digunakan dengan
jumlah produksi yang dihasilkan.

1) Modal



Jiqa) uipifseunelny /]S uiziss eduey undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eAiEY yninjes neje ueiBeqas yeAueqiadwal uep ueywnwnbuaw Bueselq 'z

ueyejiqua] uipiAsednenny [v1S sefem bued uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbusq 'q

| njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘ueiode ueunsnfuad ‘yejw eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusy e

Jaquins ueyingafuatu uep ueywnjueaual edue) lul i) eAsey yninjas neje ueibiegas dynbusw Bueseq ‘|

buepun-Buepu 1Bunpuiq eydiy yeH

ueyejiqua) uipiksennelny V1S MIN eidio sed Q)

Modal menduduki tempat yang spesifik. Dalam masalah
modal, ekonomi Islam memandang modal harus bebas dari bunga.
M.A. Mannan berpendapat, bahwa modal adalah sarana produksi
yang menghasilkan, bukan sebagai faktor produksi pokok,
melainkan sebagai sarana untuk mengadakan tanah dan tenaga
kerja. Semua benda yang menghasilkan pendapatan selain tanah
harus dianggap sebagai modal termasuk barang-barang milik
umum. Islam mengatur pengelolaan modal sedemikian rupa dengan
seadil-adilnya, melindungi kepentingan orang miskin dan orang
yang kekurangan dengan aturan, bahwa modal tidak dibenarkan
menumpuk hanya disegelintir orang kaya semata (QS AL-Hasyr
[59]:7). Bentuk keadilan yang diajarkan Islam dalam persoalan
modal ini dengan cara mensyariatkan zakat dan akad mudharabah
serta musyarakah.

Yang dimaksud dengan modal adalah barang-barang atau
peralatan‘yang dapat digunakan untuk melakukan.proses produksi.
Modal menurut -pengertian..ekonomi-adalah barang atau hasil
produksi yang digunakan untuk menghasilkan produk lebih lanjut.

Misalkan, orang membuat jala untuk mencari ikan. Dalam hal ini
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jala merupakan hasil produksi yang digunakan untuk menghasilkan
produk lain (ikan).1®
Tenaga kerja

Tenaga kerja manusia adalah segala kegiatan manusia baik
jasmani maupun rohani yang dicurahkan dalam proses produksi
untuk menghasilkan barang dan jasa maupun faedah suatu barang.
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang diakui oleh setiap
sistem ekonomi baik ekonomi Islam, kapitalis, dan sosialis.
Walaupun demikian, sifat faktor produksi ini dalam Islam berbeda.
Perburuhan sangat tergantung pada kerangka moral dan etika.
Hubungan buruh dan majikan dilakukan berdasarkan ketentuan
syariat. Sehingga tenaga kerja sebagai faktor produksi dalam Islam
tidak dilepaskan dari unsur moral dan sosial. Ekonomi sosialis
memang mengakui, bahwa faktor tenaga kerja merupakan faktor
penting dalam produksi. Namun, sistem ekonomi ini tidak
memberikan . pengakuan ..dan ' penghargaan.. terhadap' ‘hak milik
individu sehingga. faktor tenag.kerja hanya sekadar pekerja saja.
Sistem ekonomi kapitalis memandang modal sebagai unsur yang
penting. Sementara itu, para pemilik modal menduduki tempat yang
strategis dalam kegiatan ekonomi. Mereka menempatkan pemilik

modal pada posisi yang lebih penting dari pekerja keuntungan

ueyejiqua) fipiksennelny V1S N exdio sed (D)

8Rozalinda, Op.Cit., him 113
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4)

adalah hak mutlak pemilik modal sedangkan pekerja hanya alat
untuk  memperoleh  keuntungan, sehingga pekerja hanya
mendapatkan pendapatan berdasarkan kemauan dan kepentingan
pemodal.’
Tempe

Tempe adalah makanan yang dibuat dari hasil proses
fermentasi terhadap biji kedelai yang menggunakan beberapa jenis
kapang. Mikroorganisme selam  proses pembuatan tempe,
menguraikan protein menjadi asam-asam amino sehingga lebih
mudah dicerna oleh tubuh. Tempe dengan biji kedelai pecah
memiliki kandungan biji yang lebih baik jika dibandingkan dengan
butiran kedelai utuh. Hal tersebut disebabkan karena dalam keadaan
butiran yang pecah mikroorganisme lebih mudah menembus biji
kedelai dan lebih mudah menguraikan ikatan protein untuk
menghasilkan asam-asam amino bebas.®
Kewirausahaan

Faktor kewirausahaan adalah keahlian atau keterampilan yang
digunakan seseorang dalam mengkoordinir faktor-faktor produk.
Sumber daya pengusaha yang disebut juga kewirausahaan berperan

mengatur dan mengkombinasikan faktor-faktor produksi dalam

ueyejiquey urpiAsennelny IviS N eidio sed (D)

Ylbid., him. 115
18B, Sarwono, Membuat Tempe dan Oncom (Jakarta: Penebar Swadaya, 2004) him. 12-13
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rangka meningkatkan kegunaan barang atau jasa secara efektif dan
efisien. Pengusaha berkaitan dengan managemen. Sebagai pemicu
proses produksi, pengusaha perlu memiliki kemampuan yang dapat
diandalkan. Untuk mengatur dan mengkombinasikan faktor-faktor

produksi, pengusaha harus mempunyai kemampuan merencanakan,

Buepun-Buepu 1Bunpuiq eydiy yey

mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan usaha.®
e. Teori Produksi
Teori produksi adalah teori yang menjelaskan hubungan antara
tingkat produksi, jumlah faktor produksi, dan hasil penjualan output.
Seorang produsen atau pengusaha dalam melakukan proses produksi
untuk mencapai tujuan harus menentukan dua macam keputusan, yaitu:
1) Jumlah output yang harus diproduksikan;
2) Berapa dan dalam kombinasi bagaimana faktor-faktor produksi
(input) dipergunakan.
Untuk menyederhanakan --pembahasan, -secara teoritis, dalam
menentukan keputusan tersebut digunakan dua asumsi dasar, yaitu:
1) Produsen atau pengusaha selalu berusaha mencapai keuntungan
yang maksimum;
2) Produsen atau pengusaha beroperasi dalam pasar persaingan

sempurna.

ueyejique] uipiAseLnelny .S N eidio xeH Q)
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Dalam teori ekonomi, setiap proses produksi mempunyai landasan
teknis yang disebut fungsi produksi. Fungsi produksi adalah fungsi atau
persamaan yang menunjukkan hubungan fisik atau teknis antara jumlah
faktor produksi yang dipergunakan dengan jumlah produk yang
dihasilkan persatuan waktu tanpa memperhatikan harga, baik harga
faktor produksi maupun harga produk.

Secara sistematis, fungsi produksi dapat dinyatakan:

Y=Ff (X1, X2, Xa,...,Xn)
Y= Tingkat produksi (output) yang dihasilkan dan X1, X2, X3,...,Xn
adalah berbagai faktor produksi (input) yang digunakan.?

Sekarang kita berpaling dari sisi permintaan tersebut dan
selanjutnya membahas perilaku perusahaan. Dalam literatur
konvensional, teori produksi ditujukan untuk memberikan pemahaman
tentang perilaku-perusahaan.dalam membeli.dan menggunakan masukan
(input) untuk produksi.dan,menjual keluaran atau produk. Seperti hanya
dalam teori konsumsi, dalam teori produksi juga memberikan penjelasan
tentang perilaku produsen dan memaksimalkan keuntungannya maupun
mengoptimalkan efisiensi produksinya. Memaksimalkan keuntungan
atau efisiensi produksi tidak akan terlepas dari dua hal yakni struktur

biaya produksi dan revenue yang didapat. Sehingga untuk memberikan
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pemahaman yang lebih dan dapat juga untuk membedakan konsep

syariah dan implikasinya dalam teori produksi.?*

Norma dan Etika dalam Produksi

Adapun nilai-nilai yang penting dalam bidang produksi adalah:??

1)

2)

Ihsan dan itgan (sungguh-sungguh) dalam berusaha

Islam tidak hanya memerintahkan manusia untuk bekerja dan
mengembangkan hasil usahanya (produktivitas), tetapi islam
memandang setiap usaha seseorang sebagai ibadah kepada Allah
dan jihad di jalan Allah. M. Abdul Mun’in al-Jamal, dalam hal ini
mengemukakan hal yang sama bahwa usaha dan peningkatan
produktivitas dalam pandangan Islam adalah sebagai ibadah,
bahkan aktivitas perekonomian ini dipandang semulia-mulianya
nilai. Karena hanya dengan bekerja setiap individu dapat memenuhi
hajat hidupnya, hajat hidup keluarga, berbuat baik kepada karib
kerabat, memberikan pertolongan dan ikut berpartisipasi dalam
mewujudkan kemaslahatan umum.
Iman, Tagwa, Maslahah, dan Istiqgamah

Iman, Tagwa, dan istigamah merupakan pendorong yang

sangat kuat untuk memperbesar produksi melalui kerja keras

ueye(igudy uipihseunenny V1S N exdio sed (D)

2ladiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami(Jakarta: PT RajaGrafindo Pesada, 2007) him.
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3)

dengan baik, ikhlas, dan jujur dalam melakukan kegiatan produksi
yang dibutuhkan untuk kepentingan umat, agama, dan dunia.
Bekerja pada Bidang yang Dihalalkan Allah

Selanjutnya, akhlak utama yang harus diperhatikan seseorang
Muslim dalam bidang produksi secara pribadi maupun kolektif
adalah bekerja pada bidang yang dihalalkan Allah. Oleh karena itu,
setiap usaha yang mengandung unsur kezaliman dan mengambil
hak orang lain dengan jalan yang batil, seperti mengurangi takaran
dan timbangan dan sebagainnya, memperoleh sesuatu yang tidak
diimbangi dengan kerja atau pengorbanan yang setimpal seperti riba
dan sejenisnya, harta yang dihasilkan dari barang yang haram
seperti khamar, atau bekerja di bidang perkerjaan yang tidak
dibenarkan menurut syariat seperti kerja di bar atau diskotik

diharamkan Islam.

g. Tujuan Produksi

Terdapat upaya-upaya untuk mengetahui tujuan produksi dalam

ekonomi islam. Menurut Nejatullah Shiddigi, pertumbuhan ekonomi
yang merupakan wujud produksi dalam Islam bertujuan:®

1) Merespon kebutuhan produsen secara pribadi dengan bentuk yang

memiliki ciri keseimbangan.

2) Memenuhi kebutuhan harga.

ueyejiqua) uipiksennelny Iv1s N exdio sed (D)
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3) Mempersiapkan sebagian kebutuhan terhadap ahli warisnya dan
generasi penerusnya.

4) Pelayanan sosial dan berinfak di jalan Allah.

2. Tempe Kedelai

a. Pengertian Tempe Kedelai

Menurut KBBI, Tempe adalah makanan yang dibuat dari kedelai
yang diragikan. 2* Di Indonesia, kedelai telah dikenal sebagai bahan
pangan yang bias diolah menjadi tempe, tahu, tauco, kecap, kembang
tahu, dan susu kedelai. Kalau tahu, kecap, dan kembang tahu dapat
diketahui melalui sejarah bahwa ketiga bahan pangan ini berasal dari
Cina, tidak demikian halnya dengan tempe, tempe adalah bahan pangan
tradisional Indonesia. Selama berabad-abadtempe telah digunakan
sebagai bahan pangan sumber. protein. oleh penduduk. di pulau Jawa.
Sekarang penggunaanya.telah--menyebar, ke pulau-pulau lain di
Indonesia, bahkan keluar negeri.

Pengolahan kedelai menjadi tempe mungkin merupakan teknologi
pangan tertua dalam sejarah penduduk di pulau Jawa. “Serat Centhini”
yang di publikasikan pada abad ke-18, menyatakan bahwa tempe telah
diproduksi dan dikonsumsi pada waktu “buku” tersebut ditulis.

Dibandingkan dengan kedelai mentah, tempe tidak hanya flavornya
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yang lebih dapat diterima, tetapijuga lebih mudah dicerna. Proses
fermentasi dalam pembuatan tempe dapat mempertahankan
sebagianbesar zat-zat gizi yang terkandung dalam kedelai,
meningkatkan daya cerna proteinnya, serta meningkatkan kadarbeberapa
macam vitamin B. Penelitian mengenai nilai gizinya menunjukkan
bahwa tempe saat digunakan sebagai sumber protein yang murah untuk
bahan pangan anak-anak di negara berkembang.

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa kedelai yang diolah
dengan cara fermentasi ini menjadi lebih tinggi nilai gizinya karena
daya cerna protein dan ketersediaan (availabilitas) dari semua nutrien
dalam kedelai menjadi lebih baik. Kelihatannya selama proses
fermentasi, sebagian dari karbohidrat dan protein dipecah menjadi
fragmen-fragmen yang lebih mudah dicerna dan diserap oleh usus,
sedangkan, faktor.antitripsin.aktifitasnya menjadi hilang.?

Kedelai merupakan. ,salah--satu,, sumber-.protein nabati dengan
kandungan 39%, dan 2% dari seluruh rakyat Indonesia memperoleh
sumber kalori dari kedelai. Kedelai telah menjadi bagian makanan
sehari-hari bangsa Indonesia selama lebih dari 200 tahun dengan
berbagai teknik pengolahan yang semakin meningkat dan diakui bernilai

gizi tinggi oleh dunia internasional.
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dan

Kedelai dapat sebagai sumber makanan ternak dan bahan baku

suatu industri yang dapat diolah menjadi minyak makan, susu kedelai,

lain-lain. Jumlah kebutuhan kedelai untuk konsumsi manusia

tergantung dari jumlah penduduk dan konsumsi perkapita sehingga laju
peningkatan jumlah penduduk harus diimbangi dengan laju peningkatan
hasil produksi.?®

b. Manfaat Medis dari Tempe

Adapun Manfaat Medis dari Tempe antara lain:2’

1)

2)

3)

Meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Tempe mengandung
berbagai jenis bakteri baik (probiotik) dari antioksidan isoflavon.
Oleh karena itu, mengkonsumsi tempe akan membantu
meningkatkan imunitas atau sistem kekebalan tubuh.

Mencegah Osteoporosis. Kandungan kalsium dan vitamin K yang
cukup tinggi pada tempe bermanfaat untuk pembentukkan tulang,
sehingga osteoporosis dapat dicegah.

Mengobati. Diare.. 'Kemampuan “tempe . untuk. ‘mengobati diare
disebabkan oleh .zat: antidiare .dan protein tempe yang mudah
dicerna dan diserap. Tempe mengandung zat-zat antibakteri yang

mampu mengatasi berbagai penyakit infeksi seperti diare.

Asedneiny v1s N Bidio e (D)

\alume 2

26]_amina. Kedelai dan Pengembangannyaa (Jakarta: CV Simplex, 1989) him. 11-12
21 Wayan Redi Aryanta. “Manfaat Tempe Untuk Kesehatan”,Jurnal Widya Kesehatan,

No. 1 Tahun 2020. Diakses dari

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/widyakesehatan/article/view/609/465 pada 14 Januari 2021 Pukul

28-.[35 WIB. him.48-50

ueyejiqui
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4)

5)

6)

Menjaga Kesehatan Jantung. Menurut Azizah, antioksidan dan
antiinflamasi yang terkandung pada tempe mampu melindungi
pembuluh darah dari kerusakan inflamasi dan oksidatif sehingga
membuat jantung sehat.

Mencegah Penyakit Jantung Koroner. Penyakit koroner merupakan
salah satu kelainan pembuluh darah koroner akibat penumpukkan
lemak di dalam dinding pembuluh darah yaitu suatu keadaan yang
disebut aterosklerosis. Tempe dapat digunakan untuk mencegah
penyakit ini karena tempe mengandung zat-zat yang mempunyai
sifat hipokolestrolemik (menurunkan lemak darah), yaitu: protein,
asam lemak tidak jenuh majemuk, serat pangan, niacin, vitamin E,
karotenoid, isoflavon dan kalsium.

Mencegah Berbagai Penyakit Saluran Pencernaan. Menurut
Astawan, adanya serta pangan yang cukup tinggi pada tempe
mampu  mencegah penyakit saluran pencernaan, seperti
diverticulosis (borok dan usus besar), kanker, dan hernia. Selain itu,
enzim lipase, protase, dan-amilase yang. diproduksi oleh Rhizopus
sp (kapang tempe) yang masing-masing berguna untuk pencernaan
lemak, protein, dan karbohidrat sangat membantu proses

pencernaan makanan di dalam tubuh.
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7) Mencegah Kanker. Kandungan antioksidan isoflavon, seperti
daidzein, glisitein, genistein dantrihidroksi isoflavon pada tempe
dapat mencegah kanker.

8) Mencegah Anemia. Rendahnya kandungan haemoglobin dalam
darah merupakan indikasi penyakit anemia. Penyakit ini dapat
dicegah dengan mengkonsumsi tempe karena tempe mengandung
protein, zat besi, vitamin B12, asam folat, tembaga dan seng yang
sangat dibutuhkan untuk sintesis haemoglobin.

9) Mencegah Diabetes Mellitus. Penyakit ini dapat dicegah karena
tempe mengandung protein, serat pangan, dan isoflavon yang
mampu menjaga keseimbangan gula darah dan memperbaiki
resistensi insulin.

10) Mencegah Asma. Penyakit ini dapat dicegahnkarena serat pangan
dan asam lemak tidak jenuh esensial (asam oleat, linoleat,
linolenat) yang terkandung pada tempe mampu mengurangi tingkat
peradangan . terkait ‘. respon. pernapasan. .dan. memperkuat sel-sel
kekebalan di paru-paru.

11) Mengurangi Resiko Parkinson. Penyakit ini ditandai dengan
gangguan neurologis atau sistem saraf pusat yang tidak normal,
sehingga tingkat dopamine menurun. Niacin pada tempe mampu
untuk memperbaiki sel-sel saraf yang teganggu sehingga dapat

mengurangi resiko penyakit parkinson.
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12) Menghambat Proses Penuaan. Aktivitas aktioksidan (isoflavon)
pada tempe berhubungan dengan aktivitas potensial untuk
menghambat proses penuaan.

13) Menurunkan kadar Kolestrol Jahat (low density lipoprotein/LDL).
Isoflavon dan niacin yang terkandung pada tempe telah terbukti
sangat efektif menurunkan kolestrol jahat secara alami bagi mereka
yang berada pada peningkatan resiko seranngan jantung dan stroke
LDL dan trigliserida yang tinggi sera kadar kolestrol baik (HDL)
yang rendah.

14) Menurunkan Berat Badan. Bagi mereka yang mempunyai program
diet untuk menurunkan berat badan, tempe merupakan makanan
yang tepat karena mengandung probiotik untuk melancarkan
pencernaan dan berbagai nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh.

15) Meningkatkan Kinerja Otak. Mineral pangan dan tembaga yang
terkandung pada tempe berpengaruh baik terhadap kinerja otak.

16) Mengatasi-Efek Flatulensi. (Perut-Kembung).. Perut kembung yang
dialami oleh seseorang yang. mengkonsumsi kedelai dapat diatasi
dengan mengkonsumsi tempe, karena senyawa korbohidrat
raffinosa dan stakhiosa yang terkandung pada kedelai yang dicerna
dalam sistem pencernaan manusia mengalami hidrolisis oleh enzim
amilase selama fermentasi, sehingga efek flatulensinya dapat

dihilangkan.
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17) Memenuhi Kebutuhan Vitamin B12. Vitamin B12 yang terkandung
pada tempe sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia terutama para

vegan dan vegetarian untuk pembentukkan sel-sel darah merah.

3. Ekonomi Islam

a. Pengertian Ekonomi

Ekonomi (economics) adalah studi mengenai bagaimana
masyarakat memilih untuk menggunakan sumber-sumber daya untuk
menghasilkan barang dan jasa dan mendistribusikannya untuk
dikonsumsi diantara beragam kelompok dan individu yang bersaing.?®

Ekonomi secara umum, didefinisikan sebagai hal yang
mempelajari perilaku manusia dalam menggunakan sumber daya yang
langka untuk memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan manusia.
Dengan demikian, ekonomi merupakan suatu bagian dari agama. Ruang
lingkup ekonomi meliputi satu bidang perilaku manusia terkait dengan
konsumsi, produksi dan distribusi.?

Dari . beberapa’ pengertian: ‘diatas".dapat.. disimpulkan bahwa
Ekonomi adalah perilakumanusia untuk menghasilkan sumber daya
yang dibutukan manusia untuk mengasilkan barang dan jasa untuk

bersaing diantara individu dan kelompok.

pidsennelny |v1s N eidio seH (D)

Bwilliam G. Nickels, dkk. Pengantar Bisnis (Jakarta: McGraw-Hill Education (Asia) and

Salemba Empat, 2009) him. 39

ueye|iqua|

2%Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Op.Cit., him. 14
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b. Pengertian Islam

Islam merupakan suatu agama yang memberikan tuntunan pada
seluruh aspek kehidupan, baik hubungan manusia dengan Tuhan, atau
manusia dengan sesama makhluk Tuhan. Inilah yang sering disebut
dengan implementasi Islam secara kaffah (menyeluruh). Pengertian
implementasi Islam secra kaffah ini adalah (a) ajaran Islam dilaksanakan
secara keseluruhan, jadi tidak diambil beberapa bagian saja secara
parsial, dan (b) meliputi seluruh aspek kehidupan, yaitu seluruh aspek
kehidupan harus dibingkai ajaran islam. Dengan menjalankan Islam
secara kaffah berarti menjadikan Islam sebagai sistem kehidupan (way
of life), bukan sekadar pedoman ritual antara manusia dengan Tuhan
saja.

Islam memposisikan kegiatan ekonomi sebagai salah satu aspek
penting untuk mendapatkan kemuliaan (falah), dan karena kegiatan
ekonomi sebagaimana kegiatan lainnya perlu dituntun dan dikontrol
agar berjalan‘seirama dengan. ajaran JIslam secara keseluruhan. Fallah
hanya akan dapat diperoleh jika ajaranIslam dilaksanakan secara
menyeluruh atau kaffah. Agama Islam memberikan tuntunan bagaimana
manusia seharusnya berinteraksi dengan Allah (ibadah mahdhah) dan

bagaimana manusia melaksanakan kehidupan bermasyarakat
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(mu’amalah), bai dalam lingkungan keluarga, kehidupan bertetangga,
bernegara, berekonomi, bergaul antarbangsa, dan sebagainya.

Dari beberapa pengertian Islam diatas dapat disimpulkan bahwa
Islam adalah agama yang menuntun kepada hubungan antara manusia
dengan manusia atau manusia denga Tuhan dengan melaksanakan apa
yang diperitahakan yag mengikuti segala aturan dan larangannya.
Pengertian Ekonomi Islam

Ekonomi Syariah adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
orang per orang, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum
atau tidak berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan yang
bersifat komersial dan tidak komersial menurut prinsip Syariah.
Menurut Dr. Muhammad Abdullah al-‘Arabi, ekonomi Syariah
merupakan sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi yang Kkita
simpulkan dari Al-Qur’an dan as-Sunnah, dan merupakan bangunan
perekonomian yang kita dirikan diatas landasaran dasar-dasar tersebut
sesuai tiap. lingkungan. 'dan:masa. Menurut. Prof. .Dr.” Zainuddin Ali,
ekonomi Syariah adalah kumpulan nerma hukum yang bersumber dari
Al-Qur’an dan al-Hadits yang mengatur perekonomian umat manusia.
Menurut M.A. Manan, ekonomi Syariah adalah ilmu pengetahuan sosial
yang memperlajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh

nilai-nilai Islam. Dari beberapa defenisi di atas dapat ditarik benang

ueyejiqua) {ipiksennelny V1S MIIN exdio sed (D)

1bid., him. 15-16
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merah bahwa ekonomi Syariah merupakan sistem ekonomi yang
bersumber dari wahyu yang transendental (al-Qur’an dan as-Sunnah/al-
Hadits) dan sumber interpretasi dari wahyu yang disebut dengan ijtihad.
Hukum-hukum yang diambil dari sumber nashal-Qur’an dan al-Hadits
yang merupakan nashqath’i secara konsep dan prinsip adalah tetap
(tidak dapat berubah kapan pun dan di mana pun), tetapi dalam hal yang
berhubungan dengan nash yang bersifat zhanni, itu dapat berubah yang
dipengaruhi oleh waktu, tempat, dan keadaan.>!

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
ekonomi Islam adalah kegiatan yang dilakukan manusia berdasarkan
aturan dan ajaran islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits.
Karakteristik Ekonomi Islam

Yusuf al- Qaradhawi menyatakan bahwa ekonomi Islam itu adalah
ekonomi yang berasaskan ketuhanan, berwawasan kemanusiaan,
berakhlak, dan ekonomi pertengahan. Sesungguhnya ekonomi Islam
adalah ekonomi ketuhanan, ekonomi kemanusiaan, ekonomi akhlak, dan
ekonomi pertengahan..Dari pengertian:yang.dirumuskan al-Qaradhawi
ini muncul empat nilai-nilai utama yang terdapat dalam ekonomi Islam

sehingga menjadi karakteristik ekonomi Islam yaitu:

ueyejiquel uipiksennelny V1S N exdio sed Q)

$1Mardani, Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia (Bandung: PT Refika Aditama, 2011) him. 1-
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1)

2)

Igtishad Rabbani (Ekonomi Ketuhanan)

Ekonomi Islam adalah ekonomi Ilahiyyah karena titik
awalnya berangkat dari Allah dan tujuannnya untuk mencapai ridha
Allah. Kaena itu seorang Muslim dalam aktivitas ekonominya,
misalnya ketika membeli atau menjual dan sebagainya berarti
menjalankan ibadah kepada Allah. Semua aktivitas ekonomi dalam
Islam kalau dilakukan sesuai dengan syariatnya dan niat ikhlas
maka akan bernilai ibadah disisi Allah. Hal ini sesuai dengan tujuan
penciptaan manusia dimuka bumi, yaitu untuk beribadah kepada-
Nya.

Igtishad Akhlagi (Ekonomi Akhlak)

Hal yang membedakan antara sistem ekonomi Islam dengan
sistem ekonomi lain adalah dalam sistem ekonomi Islam antara
ekonomi dengan akhlak tidak pernah terpisah sama sekali, seperti
tidak pernah terpisahnya antara ilmu dengan akhlak, antara siyasah
dengan.akhlak karena akhlak ‘adalah.urat nadi. kehidupan Islami.
Kesatuan antara ekonomi-dengan-akhlak ini semakin jelas terlihat
pada setiap aktivitas ekonomi, baik yang berkaitan dengan
produksi, konsumsi, distribusi, dan sirkulasi. Seorang Muslim bak
secara pribadi maupun kelompok tidak bebas mengerjakan apa saja
yang diinginkannnya ataupun yang menguntungkannya saja, karena

setiap Muslim terikat oleh iman dan akhlak yang harus
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3)

4)

diaplikasikan dalam setiap aktivitas ekonomi, disamping terikat
dengan undang-undang dan hukum-hukum syariat.
Igtishad Insani (Ekonomi Kerakyatan)

Ekonomi Islam bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang
baik dengan memberi kesempatan bagi manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Untuk itu, manusia perlu hidup dengan pola
kehidupan rabbani sekaligus manusiawi sehingga ia mampu
melaksanakan kewajibannya kepada tuhan, kepada dirinya,
keluarga, dan kepada manusia lain secara umum. Manusia dengan
sistem ekonomi Islam adalah tujuan sekaligus sasaran dalam setiap
kegiatan ekonomi karena ia telah dipercayakan sebagai khalifah-
Nya (QS Al-Bagarah [2]: 30). Allah memberikan kepada manusia
beberapa kemampuan dan sarana yang memungkinkan mereka
melaksanakan tugasnya. Karena itu, manusia wajib beramal dengan
berkreasi dan berinovasi dalam setiap kerja keras mereka. Dengan
demikian akan dapat .terwujud' manusia. sebagai.tujuan kegiatan
ekonomi dalam pandangan Islam sekaligus merupakan sarana dan
pelakunya dengan memanfaatkan ilmu yang telah diajarkan Allah
kepadanya.

Igtisad Washathi (Ekonomi Pertengahan)
Karakteristik Islam adalah sikap pertengahan, seimbang

(tawazun) antara dua kutub (aspek duniawi dan ukhrawi) yang
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berlawanan dan bertentangan. Arti tawazun (seimbang) di antara
dua kutub ini adalah memberian kepada setiap kutub itu haknya
masing-masing secara adil atau timbangan yang lurus tanpa
mengurangi atau melebihkannya seperti aspek keakhiratan atau
keduaniawian. Dalam sistem Islam, individualisme dan sosialisme
bertemu dalam bentuk perpaduan yang harmonis. Di mana

kebebasan individu dengan kebebasan masyarakat seimbang, antara

buepun-Buepu 1Bunpuiq eydiy yeH

hak dan kewajiban serasi, imbalan dan tanggung jawab terbagi
dengan timbangan yang lurus.®?
e. Prinsip Ekonomi Islam
Prinsip yang terdapat dalam sistem ekonomi Islam dapat

dirangkum dalam empat prinsip:*

1) Tauhid
Prinsip tauhid melahirkan prinsip-prinsip yang menyangkut segala
aspek kehidupan didunia dan akhirat. Ketika seseorang mengesakan
dan.menyembah Allah.SWT karena pada dasarnya.segala pekerjaan
yang dikerjakan adalah'dalam rangka beribadah kepada Allah SWT
karena pada dasarnya segala sesuatu bersumber serta kesudahannya

berakhir pada Allah SWT.

%2Rozalinda, Op.Cit., him. 10-12

33 Muhammad Turmudi. “Produksi Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Pemikiran
I1stam, Volume XVIII, No. 1, Tahun 2017. Diakses dari
hiips://media.neliti.com/media/publications/70513-1D-produksi-dalam-perspektif-ekonomi-islam.pdf
p&da 31 Agustus 2021 Pukul 13.36 WIB. HIm 40-41

Asedneiny vis N Bidio seH Q)
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2)

3)

4)

Keadilan dan Keseimbangan

Prinsip keadilan merupakan landasan untuk menghasilkan seluruh
kebijakan dalam kegiatan ekonomi sehingga berdampak positif bagi
pertumbuhan dan pemerataan pendapatan dan kesejahteraan seluruh
lapisan masyarakat. Prinsip keseimbangan  mencerminkan
kesetaraan antara pendapatan dan pengeluaran, pertumbuhan dan
pendistribusian dan antara pendapatan kaum yang mampu dan yang
kurang mampu.

Kehendak bebas

Ajaran Islam berkeyakinan bahwa Allah SWT Memiliki kebebasan
mutlak dalam berkehendak, begitupun dengan manusia yang
memilki hak untuk memilih apa yang akan diperbuatnya bahkan
dalam mengambil pekerjaan atau memanfaatkan kekayaanya setiap
orang diberikan kebebasan dengan cara yang ia sukai. Namun
demikian, manusia yang baik adalah manusia yang mampu
mengunakan . kebebasan: itudalam. ‘rangka penerapan' tauhid dan
keseimbangan dalam-hidupnya.

Tanggung Jawab

Dalam prinsip ekonomi Islam, kebebasan yang diberikan pada
setiap orang untuk berbuat sesuatu dalam mengambil pekerjaan

apapun atau memanfaatkan kekayaan dengan cara yang ia sukai
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tentunya harus tetap bertanggungjawab terhadap apa yang menjadi

pilihannya.

f. Manfaat Ekonomi Syariah

Apabila ekonomi syariah diaplikasikan dalam kehidupan, maka

akan mendatangkan manfaat yang besar bagi umat Islam itu berupa:

1)

2)

3)

Mewujudkan integritas seorang muslim yang kaffah, sehingga
Islamnya tidak lagi parsial. Apabila ada seorang muslim yang masih
bergelut dan mengamalkan ekonomi konvensional yang
mengandung unsur riba, berarti Islamnya belum kaffah, sebab
ajaran ekonomi yariah diabaikannya.

Menerapkan dan mengamalkan ekonomi syariah melalui bank
syariah, asuransi syariah, reksadana syariah, pegadaian syariah
dan/atau baitul maal wa tamwil mendapat keuntungan di dunia dan
di akhirat. Kentungan di dunia berupa keuntungan bagi hasil dan
keuntungan akhirat adalah terbebasnya dari unsur riba. Selain itu,
seorang muslim yang mengamalkan ekonomi.syariah-mendapatkan
pahala karena telah"mengamakan ajaran Islam dan meninggalkan
aktivitas riba.

Praktik ekonomi syariah berdasarkan syariat Islam bernilai ibadah,

karena telah mengamalkan syariat Allah SWT.
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4) Mengamalkan ekonomi syariah melalui bank syariah, asuransi
syariah, dan/atau BMT, berarti mendukung lembaga ekonomi umat
Islam itu sendiri.

5) Mengamalkan ekonomi syariah dengan membuka tabungan,
deposito atau menjadi nasabah asuansi syariah, berarti mendukung
upaya pemberdayaan ekonomi umat Islam itu sendiri untuk
mengembangkan usaha-usaha kaum muslimin.

6) Mengamalkan ekonomi syariah berarti mendukung gerakan amar
ma ruf nahi mungkar, sebab dana yang terkumpul tersebut hanya
boleh dimanfaatkan untuk usaha-usaha atau proyek-proyek halal.
Bank syariah tidak akan mau membiayai usaha-usaha haram, seperti
pabrik minuman keras, usaha perjudian, usaha narkoba, hotel yang
digunakan untuk kemaksiatan atau tempat hiburan yang bernuansa

mungkar seperti dskoik dan sebagainya.>*

Kajian Penelitian Relevan

1. Penelitian Dede Maulana “Yusuf' (2017) TAIN." Metro, yang berjudul
“Pengelolaan Tempe Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam (studi kasus
pengusaha tempe di Kauman Metro Pusat)”, menunjukkan hasil bahwa
usaha tempe yang berada di Kauman belum sesuai dengan etika, fakta

lapangan menunjukkan ada kekeliruan yang tidak disadari oleh pengusaha

ueyejiqua) uipiksennelny V1S M Bdio sed Q)

34Mardani, Op.Cit., him. 20-21
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Aseuneiny v1s N Bidio seH (D)

atas produksi tempenya tersebut, minimnya pengetahuan dan sumber modal
ditenggarai menjadi sebab utamanya. Pengusaha tempe di Kauman terkesan
menjalankan usaha alakadarnya saja, tidak ada inovasi baru terkesan
pengusaha tempe memang terbelakang. Persamaan penelitian diatas dengan
skripksi penulis yaitu membahas usaha tempe yang dilakukan seorang
pengelola tempe yang ditinjau dari perspektif Islam. Perbedaannnya dari
skripsi diatas yaitu pada usaha pengelolaan tempe di Kauman ini lebih
kepada pengelolaan tempe dari segi etika bisnis Islam sedangkan pada
skripsi peneliti ini lebih membahas tentang produksi tempe kedelai di Kota
Tembilahan dalam perspektif ekonomi Islam.®

Penelitian Ani Juligah (2015), yang berjudul “Implementasi Sistem Produksi
Secara Islam Pada Makanan & Minuman Di UMKM Karya Bakti Makanan
& Minuman Rembang”, menunjukkan hasil bahwa faktor bahan baku
diterapkan dalam bentuk memilih bahan baku yang halal. Dalam penentuan
takaran bahan tambahan juga sesuai dengan BPOM. Akan tetapi, dalam
memperoleh.“bahan .'baku buah - kawis ‘belum' .menggunakan hubungan
kerjasama secara Islami.. ‘Kondisi..tersebut ~dapat ditunjukkan dalam
pengambilan bahan baku melalui pengempul tidak pekebun langsung.
Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis yaitu membahas tentang

produksi secara Islam. Perbedaannya dari skripsi diatas yaitu membahas

(

UBYE|IqQUISE ulp!

% Dede Yusuf Maulana, Skripsi.Pengelolaan Tempe dalam Perspektif Etika Bisnis Islam
tro: IAIN Metro, 2018)
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tentang produksi Makanan dan Minuman secara Islam di UMKM Kkarya
bakti makanan & minuman Rembang sedangkan yang peneliti teliti adalah
produksi tempe kedelai dalam perspektif ekonomi Islam.*

Penelitian Putry Rezky Amalia (2014), yang berjudul “Manajemen Produksi
Home Industry Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus di Home Industry
Mawar Batik Desa Bentar Sari Kecamatan Salem Kabupaten Brebes)”,
menunjukkan hasil bahwa secara tertulis perusahaan tidak memiliki
peraturan mengenai operasional yang harus diterapkan sesuai prinsip
manajemen dalam Islam. Persamaan penelitian di atas dengan skripsi penulis
yaitu produksi usaha dalam perspektif ekonomi Islam. Perbedaannya
penelitian diatas adalah meneliti Manajemen produksi home industry Mawar
Batik Desa Bentar Sari Kecamatan Salem Kabupatem Brebes sedangkan
peneliti hanya meneliti tentang produksi tempe kedelai bapak Amirudin di

Kota Tembilahan.®’

einenny 1S N eidio xed Q)

ul

3 Ani Juligah, Skripsi. Implementasi Sistem Produksi Secara Islam Pada Makanan & Minuman
I:E UMKM Karya Bakti Makanan & Minuman Rembang (Semarang: Universitas Islam Negeri
Walisongo, 2015)

$’Putry Rezky Amalia, Skripsi. Manajemen Produksi Home Industry Perspektif Ekonomi Islam

(I(:Dﬁrwokerto: STAIN Purwokerto, 2014)

ueyejiqu
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- Kerangka Berfikir

menemukan,

bagan sebagai berikut:

Buepun-6uepup 16unpuipq eydin y

mengembangkan dan menguji

Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, maka perlu adanya

kerangka berfikir yang merupakan landasan dalam meneliti suatu masalah untuk

kebenaran suatu penelitian.

Mempermudah maksud peneliti maka kerangka berfikir dapat dilihat melalui

ProduksiTempe Kedelai di Kota Tembilahan dalam
PerspektifEkonomi Islam

A 4

Faktor Produksi

1. Modal

2. Tenaga Kerja
3. Tanah

@ Kewirausahaan

Norma dan Etika dalam Produksi

1. Thsan dan Itgan (sungguh-sungguh)
dalam berusaha

2. Iman, Tagwa, Maslahah dan istiqgamah

3. Bekerja pada Bidang yang Dihalalkan
Allah

V IVLS AN BydiD yeH

Kesimpulan

M.Ag, 2014)

ueyejiqwa] uipfseunein

Gambar 1.1 Kerangka berfikir

mber: Ekonomi Islam Teori dan Aplikasi pada Aktivitas Ekonomi (DR. Rozalinda,




Buepun-Buepu 1Bunpuiq eydiy ey

ueyejiquay uipiAsednelny |v1S sefem bued uebuguadey ueyiBniaw yepn uedinbusad ‘q

Yejesew njens uenelfur neje yiuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad ueBuruadsy ynun eAuey uedinbusy e
Jaquins uexyngafuaw uep uexwnjueausLu edue) ui siin} eAey yninjes neje ueibiegas dinBusw Bueeyq °|

Ueyejiquia| uipiAsennelny (1S uizies edue) undede ynjuaq wejep (Ui sin} eAiey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadusew uep ueywnwnbuaw Bueseyq 7
ueyejique] upiAseunelny [viS N eidio sed (D)
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42

Dari gambar 1.1 diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator produksi

dalam perspektif ekonomi Islam adalah:

Modal”Sarana produksi yang menghasilkan, bukan sebagai faktor
produksi pokok, melainkan sebagai sarana untuk mengadakan tanah dan
tenaga kerja”.

Tenaga kerja “Perburuhan sangat tergantung pada kerangka moral dan
etika. Hubungan buruh dan majikan dan majikan dilakukan berdasarkan
ketentuan syariat”.

Tempe “Makanan dari hasil proses fermentasi terhadap bjii kedelai yang
menggunakan bebrapa jenis kapang”.

Kewirausahaan “Mengatur dan mengkombinasikan faktor-faktor
produksi dalam rangka meningkatkan kegunaan barang atau jasa secara
efektif dan efesien”.

Ihsan dan Itgan (sungguh-sungguh) dalam berusaha “Setiap usaha
seseorang sebagai ibadah kepada Allah dan jihad di jalan Allah”.

Iman, Taqwa, Maslahah, dan Istigamah” Kerja keras yang baik, ikhlas,
dan jujur dalam melakukan kegiatan' produksi yang dibutuhkan untuk
kepentingan umat, agama, dan dunia”.

Bekerja pada bidang yang dihalalkan Allah “Akhlak utama yang harus
diperhatikan seseorang dalam setiap usaha yaiu tidak mengandung unsur

kezaliman dan mengambil hal orang lain dengan jalan yang bathil”.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian Kualitatif,
metode penelitian ini muncul karena terjadi perubahan paradigma dalam
memandang suatu realitas/fenomena/gejala. Dalam paradigma ini, realitas sosial
dipandang seagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, dan penuh
makna. Paradigma demikian disebut paradigma positivisme. Paradigma
sebelumnya disebut paradigma positivisme, yang dalam memandang gejala, lebih
bersifat tunggal, statis, dan konkret. Paradigma positivisme mengembangkan
metode penelitian kualitatif, sedangkan paradigma positivisme mengembangkan
metode kuantitatif.!

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen), yaitu peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.?

ueyejiqua] ulpiiseunelny V1S N eidio seH (D)

Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008) him. 121
2lbid., him. 122
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jalan Prof M Yamin Sh, Jalan Pelita
Jaya, Jalan Mandala dan Jalan Lingkar 1. Kabupaten Indragiri hilir

Kecamatan Tembilahan.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yaitu 3 (tiga) bulan sesudah dilaksanakannya
seminar proposal. Terhitung mulai dari tangal 5 Apri 2021 sampai 5 Juni

2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu pemilik produksi tempe kedelai di
Kota Tembilahan.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah produksi tempe kedelai di Kota

Tembilahan dalam perspektif ekonomi Islam.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang
ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.’

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah pemilik
produksi Tempe kedelai di Kota Tembilahan yang berjumlah 20 tempat
produksi.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).*

Sampel yang dipilih dalam Penelitian ini adalah tempat produksi
Tempe . kedelai. Penelitian. menggunakan- purposive’ sampling yaitu
peneliti mengandalkan “penilaiannya - sendiri ketika memilih anggota
populasi untuk berpartisipasi dalam penelitian. Jadi peneliti mengambil

sampel yang berjumlah 4 pemilik tempat produksi tempe kedelai.

167

3Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif (Bandung: Alfabeta, 2015), him.

4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 118
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E. Sumber Data Penelitian

1.

Data Primer

Data primer dalam penelitian ini bersumber dari hasil wawancara
dengan informan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yakni
memilih dan menentukan informan dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu dalam hal ini yaitu pemilik produksi tempe kedelai di Kota
Tembilahan.
Data Sekunder

Data sekunder diperolen dari studi teoritis pustaka (library
research) yakni pencarian data atau informasi dari buku-buku dan
literature atau bahan bacaan lainnya yang sangat erat hubungannya

dengan penelitian ini.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan -sesuatu- kepada seseorang yang menjadi informan atau
responden. Caranya adalah' bercakap-cakap secara tatap muka.
Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
atau dengan Tanya jawab secara langsung. Menurut Patton, dalam proses
wawancara dengan menggunakan pedoman umum wawancara, interview
dilengkapi dengan pedoman wawancara yang sangat umum. Serta

mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa menentukan urutan
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pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang
eksplisit.°Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada pemilik tempat
produksi tempe kedelai di Kota Tembilahan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis wawancara
Semiterstruktur yaitu wawancara yang sudah cukup mendalam karena
ada penggabungan antara wawancara yang berpedoman pada pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan dan pertanyaan yang lebih luas dan
mendalam dengan mengabaikan pedoman yang sudah ada.®
Observasi

Di samping wawancara, data dalam penelitian kualitatif dapat
dikumpulkan melalui metode observasi. Menurut Nawawi dan Martini,
observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam
objek penelitian.

Observasi dibutuhkan untuk memahami proses terjadinya
wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya.
Observasi dilakukan terhadap subjek, perilaku subjek selama wawancara,
interaksi subjek dengan. peneliti, dan hal-hal yang dianggap relevan
sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.’

Observasi yang diamati dalam penelitian ini adalah tempat

produksi tempe kedelai di Kota Tembilahan.

5 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV

Pustaka Setia, 2009) him. 131

®Ibid,hIm. 133
"Ibid, him 134
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3. Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan
berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang sudah ada
seperti indeks prestasi, jumlah anak, pendapatan, luas tanah, jumlah
penduduk, dan sebagainya.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah
tersedia dalam catatan dokumen. Dalam penelitian sosial, fungsi data
yang berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data
pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara mendalam.®

Dalam penelitian ini dokumentasi yang dicari adalah data sejarah
usaha tempe, foto, gambar, dan data lainnya yang dianggap perlu dalam

penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan  usabha (proses) memilih, memilah,
membuang, menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan pokok:
(1) tema apa yang dapat ditemukan pada data-data ini, dan (2) seberapa jauh
data-data ini dapat menyokong tema tersebut.’Proses analisis data dimulai

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Data yang

8Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rijeka Cipta, 2008),
him. 158
Basrowi dan Suwandi, Op.Cit., him. 192
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beranekaragam dibaca, dipelajari, ditelaah dan direduksi dengan jalan
membuat rangkuman inti (abstraksi). Setelah melakukan abstraksi data
disusun sesuai tema-tema. Kemudian dilanjutkan penafsiran sebagai hasil
temuan sementara (jangan langsung percaya dengan hasil temuan). Temuan
sementara tersebut ditelaah secara berulang-ulang hingga mampu menjadi
sebuah teori substantif.'°
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman (1992) mencangkup tiga kegiatan yang bersamaan;!!
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir
penelitian. Pada awal, misalnya: melalui kerangka konseptual,
permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. Selama
pengumpulan-data, misalnya membuat ringkasan, kode, mencari tema-
tema, menulis memo, 'dan lain-lain.. Reduksi merupakan bagian dari
analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga
interpretasi bisa ditarik. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar

mencari data yang benar-benar valid. Ketika peneliti menyaksikan

%1bid, him. 193
1bid, hlm. 209-210
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kebenaran data yang diperoleh akan di cek ulang dengan informan lain
yang dirasa peneliti lebih mengetahui.
Penyajian data

Adalah  sekumpulan informasi tersusun yang  memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik
jaringan, dan bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan
menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secara apik.
Penyajian data juga merupakan bagian dari analisis, bahkan mencangkup
pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal
yang serupa menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua,
kelompok tiga, dan seterusnya. Masing-masing kelompok tersebut
menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan masalahnya.
Masing-masing tipologi terdiri atas sub-sub tipologi yang bisa jadi
merupakan urut-urutan, atau prioritas kejadian. Dalam tahap ini peneliti
juga melakukan display (penyajian) data secara sistematik, agar lebih
mudah untuk-dipahami' interaksi antar. bagian-bagiannya dalam konteks
yang utuh bukan segmental atau fragmental terlepas satu dengan lainnya.
Dalam proses ini, data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti.
Menarik kesimpulan atau Verifikasi data

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu
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diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin.
Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil
penelitian lengkap, dengan ‘temuan baru' yang berbeda dari temuan yang

sudah ada.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Produksi Tempe Kedelai

Banyak makanan tradisional berbahan baku kedelai berasal dari China.
Sebut saja tahu, kecap, tauco. Tidak seperti makanan itu, tempe tidak berasal
dari China. Tempe itu berasal dari Indonesia. Memang, tidak jelas kapan
pertama kali tempe mulai dibuat. Namun demikian, sejak berabad-abad
silam makanan tradisional ini sudah dikenal oleh masyarakat Jawa,
khususnya di Yogyakarta dan Surakarta. Dalam manuskrip Serat Centhini
ditemukan bahwa masyarakat Jawa pada abad ke-16 telah mengenal
“tempe”. Kata tempe disebutkan sebagai hidangan bernama jae santen tempe
(sejenis masakan tempe dengan santan) dan kadhele tempe srundengan.

Awal sebelum tahun 1875. Tempe mungkin berasal dari pulau Jawa
setidaknya beberapa abad yang lalu. Pada saat itu orang-orang Jawa, tanpa
pelatihan  formal di bidang mikrobiologi atau kimia berhasil
mengembangkan sebuah makanan baru yang luar biasa dari proses
fermentasi yang disebut tempe. Makanan ini biasa disebut produk pengganti
daging, karena memiliki banyak tekstur yang sama dengan daging, rasa, dan

kandungan protein yang tinggi seperti makanan daging.

52
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Kata tempe berasal dari bahasa Jawa kuno. Pada zaman jawa kuno
terdapat makanan berwarna putih terbuat dari tepung sagu yang disebut
tumpi. Tempe segar yang juga berwarna putih terlihat memiliki kesamaan
dengan makanan tumpi tersebut.

Indonesia merupakan negara produsen tempe terbesar di dunia dan
menjadi pasar kedelai terbesar di Asia. Sebanyak 50% dari konsumsi kedelai
Indonesia dijadikan untuk memproduksi tempe, 40% tahu, dan 10% dalam
bentuk produk lain (seperti tauco, kecap, dan lain-lain). Konsumsi tempe
rata-rata per orang per tahun di Indonesia saat ini diperkirakan mencapai
sekitar 6,45 kg. Umumnya, masyarakat Indonesia mengkonsumsi tempe
sebagai panganan pendamping nasi. Dalam perkembangannya, tempe diolah
dan disajikan sebagai aneka panganan siap saji yang diproses dan dijual
dalam kemasan. Kripik tempe, misalnya, adalah salah satu contoh panganan
populer dari tempe yang banyak dijual di pasar.

Tembilahan sendiri merupakan Kota dengan penduduk yang umumnya
mengkonsumsi tempe sebagai_lauk pauk sehari-hari. Selain harga nya yang
muah tempe pun memiliki rasa yang enak dan lezat. Masyarakat tembilahan
sendiri banyak yang memilih mendirikan usaha tempe karna di Tembilahan
tempe memang laris untuk di jual belikan di pasar tradisional maupun pasar-

pasar lainnya.
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2. Visi dan Misi Produksi Tempe Kedelai

a. Visi
Menjadikan usaha produksi home industri di bidang usaha tempe
lebih maju lagi.
b. Misi

1) Menjadikan usaha produksi tempe kedelai dengan pengolahan yang

Buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

bersih dan tanpa pengawet.
2) Menjadi usah tempe kedelai yang higenis dan ramah lingkungan.
3. Keadaan Geografis
Kabupaten Indagiri Hilir terletak dibagian selatan Provinsi Riau
dengan ibu kotanya adalah Tembilahan dengan luas wilayah 18.812,97 km?
yang terdiri dari luas daratan 11.605,97 kmz, luas perairan laut 6.318 km dan
luas perairan umum 888,97 km?2 serta memiliki garis pantai sepanjang 339,5
km dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
Utara :Kabupaten Palalawan
Selatan :Kabupaten Tanjung Jabung Provinsi Jambi
Barat :Kabupaten Indragiri Hulu
Timur :ProvinsiKepulauan Riau
Sebagian dari luas wilayah atau 93,31 % daerah kabupaten Indragiri
Hilir merupakan daerah endapan sungai, daerah rawa dengan tanah gambut
(peat), daerah hutan payau (mangrove), dan terdiri atas pulau-pulau besar

dan kecil dengan luas lebih kurang 1.082.953,06 Ha dengan rata-rata

ueyejiqua] ulpiiseunelny V1S N edio sed (D)
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ketinggian lebih kurang 0-3 Meter dari permukaan laut. Sedangkan sebagian
kecilnya 6,69% berupa daerah berbukit-bukit dengan ketinggian rata-rata 6-
35 Meter dari permukaan laut yang terdapat dibagian selatan Sungai Reteh
Kecamatan Keritang, yang berbatasan dengan Provinsi Jambi.

Dengan ketinggian tersebut, maka pada umumnya daerah ini
dipengaruhi oleh pasang surut, apalagi bila diperhatikan fisiografinya
dimana tanah-tanah tersebut terbelah-belah oleh beberapa sungai, terusan,
sehingga membentuk gugusan pulau-pulau. Kabupaten Indragiri Hilir
memiliki potensi untuk mengembangkan daerah pada sector ekonom. Untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki Kabupaten Indragiri Hilir maka salah
satu factor pendukungnya adalah dengan memperbaiki system pelayanan
publik sehingga dapat mengundang investor dalam menanamkan modalnya
di Kabupaten Indragiri Hilir.Kabupaten Indragiri Hilir memiliki potensi alam
yang baik berupa pertanian, pertambangan, perikanan, maupun potensi
perdagangan baik dalam negeri maupun luar negeri dan berbagi
potensilainnya.

Dalam perdagangan dan jasa masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir
berorientasi kedaerah-daerah seperti Jambi, Tanjung Balai Karimun, Batam,
Malaysia dan Singapur. Untuk kawasan Industri, dapat menciptakan peluang
bisnis dan investasi pada bidang perdagangan dan jasa berupa kegiatan
ekspor perdagangan kapal barang dan ferry, pengembangan jasa peti kemas

dan pengolahan kawasan industri. Pelayanan publik yang baik akan
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mendorong pemberdayaan potensi yang ada pada Kabupaten Indragiri Hilir.
Karena dalam setiap usaha memiliki izin yang sah dari pemerintahan
sehingga fungsi kantor Pelayanan Terpadu Kabupaten Indrairi Hilir
merupakan salah satu faktor pendukung dalam kemajuan Kabupaten
Indragiri Hilir. Untuk mencapai kesejahteraan Masyarakat hendaknya

menggali seluruh potensi yang dimiliki Kabupaten Indragiri Hilir.

B. Penyajian Data

ueyejiqua] ulpiiseunelny V1S N edio sed (D)

1. Deskripsi Data
Produksi Tempe Kedelai di Kota Tembilahan dalam Perspektif

Ekonomi Islam.

a. Informan 1

1) Identitas Informan

Informan : Pemilik / P-01

Umur : 40 Tahun

Pendidikan : SMP

Agama : Islam

Pekerjaan : Pedagang dan Pembuat Tempe
Alamat : Jalan Prof M Yamin SH
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2) Produksi Tempe Kedelai

a)

b)

d)

Berapa modal perhari yang bapak keluarkan untuk membuat
tempe?
Jawaban:

“Modal perhari yang kami gunakan untuk membuat tempe

kedelai berjumlah Rp 100.000 perharinya”
Berapa omzet (pendapatan) perhari yang bapak dapatkan dari
hasil usaha ini?
Jawaban:
“Kalau pendapatan seharin yaitu Rp 250.000.”
Berapa orang yang bekerja di tempa produksi ini?
Jawaban:

“Sebenarnya yang bekerja disini itu semuanya keluarga
saja yang berjumlah 3 orang yang terdiri dari istri, mertua dan
keponakan.”

Apakah di tempat _ini_melakukan produksi tempe setiap hari
atau perminggu?
Jawaban:

“Disini kami membuat tempe nya perhari.”

Berapa kilo gram kedelai yang dibutuhkan dalam membuat
tempe perharinya?
Jawaban:

“10 kilo gram kedelai”.
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f)

9)

h)

)

Apa saja bahan yang dibutuhkan dalam membuat tempe
kedelai?
Jawaban:

“Kalau di tempat kami membuat tempe ini hanya

menggunakan kedelai dan ragi saja.”

Dimana saja tempat memasarkan tempe kedelai ini?
Jawaban:

“Biasanya di pasar, ada banyak juga langganan seperti
orang yang mempunyai rumah makan nasi uduk, orang itu
langganan pesan tempe kesini, kadang ada juga orang-orang
beli buat di bawa ke luar daerah.”

Apakah bapak melakukan kerjasama dalam membuka usaha
produksi ini?
Jawaban:

“Yah saya bekerjasama hanya bersama keluarga, tidak ada
pihak lain, bekerjasama saya dan keluarga dalam
mengumpulkan modal bersama.”

Bagaiman sistem jam kerja yang bapak terapkan pada tempat
produksi ini?
Jawaban:

“Kalau sistem kerja disini biasanya dari jam 09.00 sampai

jam 12.00.”

Berapa keuntungan (laba) bersih yang diterima dari hasil usaha

ini perharinya?
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K)

Jawaban:

“Keuntungan bersih selain dari modal yaitu Rp 150.000.”
Bagaimana sistem upah yang bapak terapkan?

Jawaban:

“Kalau menurut sistem upah ya tidak ada kalau untuk
mertua dan istri karna pribadi. Cuma kalau untuk keponakan,
saya upahlah perhai, upah nya Rp 10.000-Rp 15.000
perharinya.”

Jika harga jual kedelai mengalami kenaikan, apa yang bapak
lakukan untuk mempertahankan usaha ini?
Jawaban:

“Jika harga jual mengalami kenaikan, saya akan

mengurangi takaran kedelal, biasanya jika harga kedelai stabil

takaran di timbangan dua mata, sedangkan jika harga kedelai
naik takaranya ditimbangan hanya satu mata setengah.”

m) Apabila salah seorang pekerja di tempat produksi ini tidak

bekerja, apakah pembuatan tempe kedelai ini tetap dilakukan?
Jawaban:

“Tetap dilakukan, karna memang di tempat ini melakukan
pembuatan tempe setiap hari.”
Apakah bapak mengizinkan apabila ada seseorang yang ingin
belajar membuat tempe di tempe produksi ini?
Jawaban:

“Ya saya mengizinkan, biasanya juga ada anak-anak

sekolahan yang belajar membuat tempe disini untuk keperluan
tugas sekolahnya.”
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0) Apakah bapak dan pekerja disini bertanggungjawab
sepenuhnya atas keberlangsungan usaha ini?
Jawab:

“Iya, kami disini bertanggungjawab semua dalam membuat
tempe.”

p) Jika terjadi kegagalan dalam pembuatan tempe kedelai, apa
yang bapak lakukan?
Jawab:

“Biasanya disini jarang mengalami kegagalan dalam
pembuatanya, kegagalan mungkin hanya di awal produksi,
kalau sekarang sudah jarang, jika gagal biasanya tempe itu
tidak kami jual dan kami asingkan saja.”*

Informan 2

1) Identitas Informan

Informan : Pemilik / P-02
Umur : 40 Tahun
Pendidikan : SMA

Agama : Islam

Pekerjaan : Pembuat Tempe
Alamat : Jalan Pelita Jaya

L

g
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! Amirudin, Pemilik Tempat Produksi, Tempe Kedelai di Kota Tembilahan, Wawancara
sung. Sabtu, 29 Mei 2021, Pukul 09.00 Wib
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2) Produksi Tempe Kedelai

a)

b)

d)

f)

Berapa modal pehari untuk membuat tempe kedelai?
Jawaban:

“Rp. 600.000 perhari.”
Berapa omzet (pendapatan) perhari dari hasil usaha ini?
Jawaban:

“Pendapatan perharnya dari tempe ini Rp 1.000.000.”
Berapa orang yang bekerja di tempat produksi ini?
Jawaban:

“Hanya 2 orang saja.”
Apakah tempat ini melakukan produksi tempe setiap hari atau
perminggu?
Jawab:

“Setiap hari”
Berapa kilo gram_kedelai yang dibutuhkan dalam membuat
tempe perharinya?
Jawaban:

“Kalau disini 60 kilo gram perharinya.”
Apa saja bahan yang di butuhkan dalam membuat tempe
kedelai?

Jawaban:
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9)

h)

)

k)

“Bahannya hanya ragi dan kedelai saja untuk membuat
tempe kedelai.”
Dimana saja tempat memasarkan tempe kedelai ini?
Jawaban:

“Di pasar.”
Apakah di tempat produksi ini ada melakukan kerjasama dalam
membuka usaha ini?
Jawaban:

“Tidak melakukan kerjasama.”
Bagaimana sistem jam kerja yang diterapkan pada tempat
produksi ini?
Jawaban:

“Dari jam 07.00 sampai 12.00.”
Berapa keuntungan (laba) bersih yang diterima dari hasil usaha
ini perharinya?
Jawaban:

“Kalau keuntungan bersih sekitar Rp 400.000 perharinya.”
Bagaimana sistem upah yang di terapkan?
Jawaban:

“Dibagi upah tapi Tak tentu kalau disini.”



2Uejiquia uipifseLnelny |yLS uizies eduej undede ynjuaq wefep jui siin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaiu uep uexwnwnbust Bueselq 'z

ueye|iqusay uipiAsesnelny |y Jelem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusq ‘q

Bw njens uenelfur neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad ueBunuadsy ymun eAuey uedinbusd e

Jaquins ueyingafuaw uep uexLnjueausLu eduey lui siin} eAey yninjes neje ueibiegas dinBusw Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

ueyejiqua] ulpiiseunelny V1S N edio sed (D)

1)

Jika harga jual kedelai mengalami kenaikan, apa yang
dilakukan pemilik tempat produksi ini untuk mempertahankan
usahanya?
Jawaban:

“Biasanya hanya takaran timbangan aja yang kami kurangi

sedikit.”

m) Apabila ada salah satu pekerja di tempat produksi ini tidak

p)

bekerja, apakah pembuatan tempe kedelai ini tetap dilakukan?
Jawaban:

“Tetap membuat tempe."
Apakah pemilik tempat produksi disini mengizinkan apabila
ada seseorang yang ingn belajar membuat tempe disini?
Jawaban:

“Di 1zinkan.”
Apakah pemilik dan pekerja di tempat produksi ini
bertangungjawab sepenuhnya atas keberlangsungan usaha ini?
Jawaban:

“Iya, disini pemilik dan pekerja sangat bertanggung jawab
atas pekerjaannya.”
Jika terjadi kegagalan dalam pembuatan tempe kedelai, apa
yang akan dilakukan?

Jawaban:
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“Kalau kegagalan jarang ya, kalau terjadi pun tempe yang
gagal itu hanya diasingkan saja.”?
c. Informan 3

1) ldentitas Informan

Buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

Informan : Pemilik / P-03

Umur : 30 Tahun

Pendidikan : SMP

Agama : Islam

Pekerjaan : Pedagang dan Pembuat Tempe
Alamat : Jalan Mandala

2) Produksi Tempe Kedelai

a) Berapa modal pehari untuk membuat tempe kedelai?

©

Jawaban:
“Biasanya modal yang dikeluarkan perhari Rp 100.000.”
b) Berapa omzet (pendapatan) perhari dari hasil usaha ini?
Jawaban:

“Pendapatan dari tempe ni Rp 250.000 perharinya.”

Jaquins ueyingafuaw uep uexLnjueausLu eduey lui siin} eAey yninjes neje ueibiegas dinBusw Bueseyq ‘|

c) Berapa orang yang bekerja di tempat produksi ini?

Jawaban:

2 Misnah, Pemilik Tempat Produksi, Tempe Kedelai di Kota Tembilahan, Wawancara

Lanmgsung. Sabtu, 29 Mei 2021, Pukul 09.00 Wib.
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d)

f)

9)

h)

“Kalau disini 1 orang pekerjanya, kadang saya disini buat
tempe juga.”
Apakah tempat ini melakukan produksi tempe setiap hari atau
perminggu?
Jawab:

“Setiap hari membuat tempe.”
Berapa kilo gram kedelai yang dibutuhkan dalam membuat
tempe perharinya?
Jawaban:

“10 kilo gram kedelai perhari.”
Apa saja bahan yang di butuhkan dalam membuat tempe
kedelai?
Jawaban:

“Bahan utama nya itu kedelai sama ragi untuk membuat
tempe kedelai.”
Dimana saja tempat memasarkan tempe kedelai ini?
Jawaban:

“Di pasar-pasar dan pedagang keliling,.”
Apakah di tempat produksi ini ada melakukan kerjasama dalam
membuka usaha ini?
Jawaban:

GGYa 2
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)

k)

Bagaimana sistem jam kerja yang diterapkan pada tempat
produksi ini?
Jawaban:

“Kalau kami disini buat tempenya dari jam 12.00 sampai
15.00.”
Berapa keuntungan (laba) bersih yang diterima dari hasil usaha
ini perharinya?
Jawaban:

“Sekitar Rp 150.000 perharinya.”
Bagaimana sistem upah yang di terapkan?
Jawaban:

“Upahnya Rp 20.000 perharinya.”
Jika harga jual kedelai mengalami kenaikan, apa yang
dilakukan pemilik tempat produksi ini untuk mempertahankan
usahanya?
Jawaban:

“Kalau harga kedelai lagi naik, timbangan nya dari dua

mata menjadi satu mata setengah kedelainya dalam satu
plastik.”

m) Apabila ada salah satu pekerja di tempat produksi ini tidak

bekerja, apakah pembuatan tempe kedelai ini tetap dilakukan?

Jawaban:
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“Tetap dilakukan, karna adanya langganan jadi tempe

kedelai harus dibuat setiap hari."

n) Apakah pemilik tempat produksi disini mengizinkan apabila
ada seseorang yang ingn belajar membuat tempe disini?
Jawaban:

“Iya jika ada tetapi belum pernah ada yang belajar
membuat tempe disini.”

0) Apakah pemilik dan pekerja di tempat produksi ini
bertangungjawab sepenuhnya atas keberlangsungan usaha ini?
Jawaban:

“Iya, pemilik dah pembuat tempe disini semuanya
bertanggungajawab penuh dalam pembuatan tempe kedelai
karna pesanan pelanggan merupakan yang terpenting.”

p) Jika terjadi kegagalan dalam pembuatan tempe kedelai, apa
yang akan dilakukan?

Jawaban:
“Tempe nya tidak dijual.””®
Informan 4

1) Identitas Informan

Informan : Pemilik /P-04
Umur : 60 Tahun

5
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~—1  SNasuti, Pemilik Tempat Produksi, Tempe Kedelai di Kota Tembilahan, Wawancara Langsung.

S%tu, 4 Juni 2021, Pukul 11.00 WIB.
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Pendidikan : SD

Agama : Islam

Pekerjaan : Pembuat Tempe
Alamat : Jalan Lingkar |

2) Produksi Tempe Kedelai

a)

b)

d)

Berapa modal pehari untuk membuat tempe kedelai?
Jawaban:
“Rp 300.000.”
Berapa omzet (pendapatan) perhari dari hasil usaha ini?
Jawaban:
“Rp 500.000.”
Berapa orang yang bekerja di tempat produksi ini?
Jawaban:
“4 orang.”
Apakah tempat ini melakukan produksi tempe setiap hari atau
perminggu?
Jawab:
“Tiap har1”
Berapa kilo gram kedelai yang dibutuhkan dalam membuat

tempe perharinya?
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f)

9)

h)

)

Apa saja bahan yang di butuhkan dalam membuat tempe
kedelai?
Jawaban:

“Kedelai dan ragi saja.”

Dimana saja tempat memasarkan tempe kedelai ini?
Jawaban:

“Di pasar, langganan, dan pedagang keliling.”

Apakah di tempat produksi ini ada melakukan kerjasama dalam
membuka usaha ini?
Jawaban:

“Ya.”

Bagaimana sistem jam kerja yang diterapkan pada tempat
produksi ini?
Jawaban:

“Kerjanya dari pagi sampai siang aja membuat tempe ni.”
Berapa keuntungan (laba) bersih yang diterima dari hasil usaha
ini perharinya?

Jawaban:

“Sekitar Rp 200.000 perharinya.”

k) Bagaimana sistem upah yang di terapkan?
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Jika harga jual kedelai mengalami kenaikan, apa Yyang
dilakukan pemilik tempat produksi ini untuk mempertahankan
usahanya?
Jawaban:

“Biasanya isi kedelai nya saja kami kurangi setengah

mata.”

m) Apabila ada salah satu pekerja di tempat produksi ini tidak

p)

bekerja, apakah pembuatan tempe kedelai ini tetap dilakukan?
Jawaban:

“Iya."
Apakah pemilik tempat produksi disini mengizinkan apabila
ada seseorang yang ingn belajar membuat tempe disini?
Jawaban:

“Ya.”
Apakah pemilik dan pekerja di tempat produksi ini bertangung
jawab sepenuhnya atas keberlangsungan usaha ini?
Jawaban:

“Iya, bertangungjawab.”
Jika terjadi kegagalan dalam pembuatan tempe kedelai, apa
yang akan dilakukan?

Jawaban:
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1. Reduksi Data

“Paling tak kami jual.”

Pembahasan Data Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap
Pemilik Produksi Tempe Kedelai dan Pekerja Pembuat Tempe Kedelai di Kota

Tembilahan, dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

TABEL IV.1

Reduksi Data

No | NamaPemilik

Wawancara

1OHns texingeftsti tep-textinueatett-edie) Ui Sin) eAey yninjes neje ueibeges dijnBusw Buese

Pemilik / P-01

)
=/

o
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Modal perhari yang digunakan untuk membuat tempe berjumlah Rp
100.000. Pendapatan perharinya Rp 250.000. Pekerja semuanya
keluarga yang berjumlah 3 orang yang terdiri dari istri, mertua dan
keponakan. Pembuatan tempe dilakukan setiap hari. Kedelai yang
dibutuhkan berjumlah 10 kilo gram untuk membuat tempe
perharinya. Bahan yang dibutuhkan dalam membuat tempe kedelai
hanya menggunakan kedelai dan ragi. Tempat memasarkan tempe
kedelai biasanya dipasar, ada banyak: juga langganan pesan tempe,
kadang ada juga orang-orang beli buat di bawa keluar daerah.
Pemilik hanya bekerjasama, hanya bersama keluarga, tidak ada pihak
lain, bekerjasama dalam mengumpulkan modal bersama. Sistem
kerja biasanya dari jam 09.00 sampai jam 12.00. Keuntungan bersih
selain dari modal yaitu Rp 150.000 perharinya. Sistem upah tidak
ada untuk mertua dan istri karna pribadi, Cuma kalau untuk
keponakan upahnya Rp 10.000-Rp 15.000 perharinya. Jika harga
jual mengalami kenaikan, pemilik mengurangi takaran kedelai,
biasanya jika harga kedelai stabil takaran ditimbang dua mata
sedangkan jika harga kedelai naik takarannya ditimbang hanya satu

ueyejiqua] uipiAseunen

“Amah, Pemilik Tempat Produksi, Tempe Kedelai di Kota Tembilahan, Wawancara Langsung.
’at, 4 Juni 2021, Pukul 11.00 Wib.




&

ueye|iqusay uipiAsesnelny |y Jelem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusq ‘q

2yejiquia] uipiAseLnelny |v1S uizies edue) undede ynjuaq weep (ul sijn} eAey yninjes neje ueibeges yeAueqiedussw uep ueywnwnBuaww Bueseyq 'z
Bw njens uenelfur neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad ueBunuadsy ymun eAuey uedinbusd e

—

eH

mata setengah. Jika salah satu pekerja di tempat produksi tidak
bekerja, pembuatan tempe tetap dilakukan karna memang di tempat
ini melakukan pembuatan tempe setiap hari. Pemilik mengizinkan
apabila ada yang ingin belajar membuat tempe , biasanya ada anak-
anak sekolahan yang belajar membuat tempe disini untuk keperluan
tugas sekolah. Pemilik dan pekerja bertanggungjawab semua dalam
membuat tempe. Tempat produksi jarang mengalami kegagalan
dalam membuat tempe, kegagalan hanya di awal produksi, kalau
sekarang sudah jarang, jika gagal biasanya tempe itu tidak dijual dan
diasingkan saja.

| Pekerja / P-02
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Modal untuk pembuatan tempe kedelai Rp 600.000 perhari.
Pendapatan perharinya dari tempe ini Rp 1.000.000. Pekerja di
tempat produksi hanya 2 orang saja. Produksi tempe melakukan
produksi setiap hari. Kedelai yang dibutukan dalam membuat tempe
60 kilo gram perharinya. Bahan yang dibutuhkan dalam membuat
tempe hanya ragi dan kedelai saja. Tempat memasarkan tempe
kedelai di pasar. Tempat produksi ini tidak melakukan kerjasama.
Sistem Kkerja yang diterapkan dari jam 07.00 sampai 12.00.
Keuntungan bersih sekitar Rp 250.000 perharinya. sistem upah tidak
menentu. Jika harga kedelai mengalami kenaikan, biasanya hanya
takaran timbangan saja yang dikurangi sedikit. Apabila ada salah
satu pekerja yang tidak bekerja, pembuatan tempe tetap dilakukan.
Pemilik mengizinkan apabila ada seseorang yang ingin belajar
membuat tempe di tempat produksi. Pemilik dan pekerja
bertanggungjawab atas pekerjaannya. Jarang terjadi kegagalan dalam
pembuatan tempe, kalau terjadi tempe yang gagal itu diasingkan
saja.

! Pekerja / P-03

e
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Modal yang dikeluarkan untuk membuat tempe perharinya Rp
100.000. Pendapatan_dari_tempe. ini Rp. 250.000 perharinya. Tempat
produksi ini~3.orang pekerjanya, ‘kadang-pemilik: disini membuat
tempe juga. Produksi .tempe dilakukan setiap hari. Kedelai yang
dibutuhkan -10-kilo-‘gram:-kedelai-- perhari. Bahan utama dalam
membuat tempe kedelai dan ragi. Tempat memasarkan tempe
kedelai di pasar-pasar dan pedagang keliling. Tempat produksi ini
melakukan kerjasama. Tempat produksi membuat tempe dari jam
01.00 sampai 03.00. keuntungan Bersih dari hasil usaha ini sekitar
Rp 150.000 perharinya. Sistem upah Rp 20.000 perharinya. Jika
harga jual mengalami kenaikan, timbangannya dari dua mata
menjadi satu mata setengah kedelainya dalam satu plastik. Jika ada
salah satu pekerja yang tidak bekerja, pembuatan tempe tetap
dilakukan, karna adanya langganan jadi tempe kedelai harus dibuat
setiap hari. Pemilik tempe kedelai mengizinkan jika yang ingin

ueyejiqui
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membuat tempe kedelai. Pemilik dan pembuat tempe semuanya
bertanggungjawab penuh dalam pembuatan tempe kedelai karna
pesanan pelanggan merupakan yang terpenting. Jarang terjadi
kegagalan di tempat produksi, kalau terjadi pun tempe yang gagal itu
hanya diasingkan saja.

Pekerja/ P-04 Modal perhari membuat tempe kedelai Rp 300.000. pendapatan

perhari Rp 500.000. Pekerja berjumlah 4 orang di tempat produksi.
Produksi dilakukan setiap hari. Kedelai yang dibutuhkan perharinya
30 kilo gram. Bahan yang dibutuhnkan dalam membuat tempe yaitu
kedelai dan ragi saja. Tempat memasarkan tempe kedelai di pasar,
langganan dan pedagang keliling. Tempat produksi ini melakukan
kerjasama. Sistem kerja yang diterapkan dari pagi sampai siang saja
membuat tempe ini. Keuntungan bersihnya sekitar Rp 200.000
perhari. sistem upah yang diterapkan Rp 30.000 perhari. Jika harga
jual mengalami kenaikan, biasanya isi kedelainya saja dikurangi
setengah mata. Jika salah satu pekerja di tempat produksi ini tidak
bekerja pembuatan tempe tetap dilakukan. Pemilik mengizinkan
apabila ada yang ingin belajar membuat tempe. Pemilik dan pekerja
bertanggungjawab atas keberlangsungan usaha ini. Jika terjadi
kegagalan dalam membuat tempe, tempe tersebut tidak dijual.
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Penyajian Data
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemilik dan pekerja di
tempat produksi, maka didapat hasil data penelitian yang menunjukkan
bahwa:
a. Modal perhari yang digunakan untuk membuat tempe berbeda-beda
tergantung dari keinginan pemilik di tempat produksi
b. Pendapatan pendapatan perharinya tergantung dari modal yang
dikeluarkan.
c. Memiliki pekerja setiap tempat.

d. Pembuatan tempe dilakukan setiap hari.
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Kedelai yang dibutuhkan tergantung pada keinginan pemilik.

Bahan yang dibutuhkan untuk membuat tempe kedelai hanya
menggunakan kedelai dan ragi.

Tempat memasarkan tempe kedelai biasanya di pasar, pedagang
keliling, ada banyak langganan rumah makan nasi uduk dan orang-orang
yang membeli di bawa keluar daerah.

Pemilik tempat produksi hanya 3 tempat yang melakukakan kerjasama
bersama keluarga, sedangkan 1 tempat ya tidak melakukan kerjasalam
dari pihak lain.

Sistem kerja biasanya setiap hari dengan jam kerja yang berbeda-beda.
Penerapan sistem upah tidak menentu di setiap tempat.

Jika harga jual kedelai mengalami kenaikan, hanya mengurangi takaran
kedelai, biasanya jika harga kedelai stabil takaran ditimbang dua mata.
Sedangkan jika harga kedelai naik takarannya ditimbang hanya satu
mata setengah.

Jika salah satu pekerja di_tempat produksi tidak bekerja, pembuatan
tempe tetap dilakukan karna adanya langganan jadi tempe kedelai harus

dibuat setiap hari.

. Sebagian Pemilik tempat produksi mengizinkan apabila ada seseorang

yang ingin belajar membuat tempe di tempat produksi namun ada 1
tempat yang tidak mengizinkan untuk membuat tempe kedelai.

Pemilik dan pekerja bertanggungjawab semua dalam membuat tempe.
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c’; 0. Jarang menemui kegagalan dalam memproduksi tempe, jika ada tempe
g
g itu tidak dijual dan diasingkan saja.
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(==
=
—
o«
o TABEL IV.II
=
Q -
5 Observasi Data
-
Irforman 1
e§lo. Aspek yang diamati Ya Tidak
1 | Tempat produksi memiliki pekerja v
2 | Pembuatan tempe kedelai setiap hari v
3 | Pembuatan tempe kedelai menggunakan bahan selain v
kedelai dan ragi
4 | Melakukan kerjasama dalam mengelola usaha v
5 | Sistem kerja pagi dan siang hari 4
6 | Upah diberi kepada semua pekerja v
7 | Apabila harga jual kedelai mengalami kenaikan akan v
akan mengurangi takaran
8 | Mengizinkan apabila ada yang ingin belajar membuat v
tempe kedelai di tempat produksi
(c® | Bertanggung jawab atas usaha yang dikelola v
R
ks
Itforman 2
No. Aspek yang diamati Ya Tidak
21 | Tempat produksi memiliki pekerja v
—2 | Pembuatan tempe kedelai setiap hari v
=3 | Pembuatan tempe kedelai menggunakan bahan selain v
* | kedelai dan ragi
~4 | Melakukan kerjasama dalam mengelola usaha v
=5 | Sistem kerja pagi dan siang hari v
26 | Upah diberi kepada semua pekerja v
&7 | Apabila harga jual kedelai mengalami kenaikan akan v
= akan mengurangi takaran
3'8 Mengizinkan apabila ada yang ingin belajar membuat v
'=. | tempe kedelai di tempat produksi
=9 | Bertanggung jawab atas usaha yang dikelola v
o
3
=3
o
=
D
3
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Ifforman 3
HNo. Aspek yang diamati Ya Tidak
=1 | Tempat produksi memiliki pekerja v
=2 | Pembuatan tempe kedelai setiap hari v
28 | Pembuatan tempe kedelai menggunakan bahan selain v
&= | kedelai dan ragi
<4 | Melakukan kerjasama dalam mengelola usaha v
S5 | Sistem kerja pagi dan siang hari v
=0 | Upah diberi kepada semua pekerja v
<__'_,ﬁ Apabila harga jual kedelai mengalami kenaikan akan v
== | akan mengurangi takaran
k=8 | Mengizinkan apabila ada yang ingin belajar membuat v
tempe kedelai di tempat produksi
9 | Bertanggung jawab atas usaha yang dikelola v
Informan 4
No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1 | Tempat produksi memiliki pekerja v
2 | Pembuatan tempe kedelai setiap hari v
3 | Pembuatan tempe kedelai menggunakan bahan selain v
kedelai dan ragi
Melakukan kerjasama dalam mengelola usaha v
Sistem kerja pagi dan siang hari v
Upah diberi kepada semua pekerja v
Apabila harga jual kedelai mengalami kenaikan akan v
akan mengurangi takaran
Mengizinkan apabila ada yang ingin belajar membuat v
tempe kedelai di tempat produksi
v

Bertanggung jawab atas usaha yang dikelola
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3. Verifikasi Data

a. Memiliki pekerja setiap tempat.

b. Pembuatan tempe kedelai dilakukan setiap hari.

c. Kedelai yang dibutuhkan dalam membuat tempe kedelai tergantung

keinginan dari pemilik
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Bahan yang dibutuhkan untuk membuat tempe kedelai yaitu kedelai dan
ragi.

Tempat memasarkan tempe kedelai yaitu di pasar, pedagang keliling,
langganan rumah makan, dan orang-orang yang membawa keluar daerah
untuk dijual kembali ataupun di konsumsi.

Kerjasama penjual hanya dilakukan oleh 3 orang pemilik saja sedangkan
1 pemilik tidak melakukanya.

Sistem kerja yang diterapkan di tempat produksi hanya pagi dan siang.
Jika salah satu pekerja di tempat produksi tidak bekerja, pembuatan
tempe tetap dilakukan karna mempunyai pelanggan tetap setiap harinya
jadi tempe kedelai harus dibuat setiap hari.

Pemilik tempat produksi mengizinkan apabila ada seseorang yang ingin
belajar membuat tempe di tempat produksi.

Pemilik dan pekerja bertanggungjawab penuh dalam pembuatan tempe
kedelai.

Jika terjadi kegagalan _dalam pembuatan tempe kedelai, maka tempe

yang gagal tersebut tidak dijual dan diasingkan.
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Analisis Data
1. Produksi Tempe Kedelai di Kota Tembilahan
Produksi merupakan mata rantai konsumsi, yaitu menyediakan barang

dan jasa yang merupakan kebutuhan konsumen. Produksi tempe kedelai



2yejiquia] uipiAseLnelny |v1S uizies edue) undede ynjuaq weep (ul sijn} eAey yninjes neje ueibeges yeAueqiedussw uep ueywnwnBuaww Bueseyq 'z

&

ueye|iqusay uipiAsesnelny |y Jelem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusq ‘q

Bw njens uenelfur neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad ueBunuadsy ymun eAuey uedinbusd e

Jaquins ueyingaAuaw uep uexLnjueauswu eduey lu i} eAsey yninjes neje ueibeqas diynbuaw Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

ueyejique] uipiAiseunelny |v.LS N e1dio yeH @

merupakan sebuah usaha memproduksi dengan bahan baku kedelai yang
difermentasi dan memiliki nilai gizi yang baik bagi kesehatan manusia.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sebuah penelitian tentang produksi
tempe kedelai. Tempe kedelai merupakan salah satu makanan yang kerap
kali dijadikan lauk pauk oleh kalangan masyarakat dengan harga yang
terjangkau. Ada berapa cara berbeda yang dilakukan oleh pengolah tempe
dalam memproduksi tempe kedelai, cara yang berbeda-beda pula dapat
dilihat dari proses pembuatannya.

Dari hasil wawancara dan observasi kepada pemilik dan pekerja
ditempat produksi tempe kedelai, Tempat produksi merupakan sebuah usaha
keluarga yang didirikan oleh pemilik bersama anggota keluarganya. Tempat
produksi tempe ini melakukan pembuatan tempe kedelai setiap hari karena
dalam perhari ada langganan tetap yang memesan tempe kedelai ini, jadi
dalam perharinya tempat produksi ini harus menyiapkan pesanan pelanggan.
Bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan tempe kedelai ini yang paling
utama adalah kedelai dan ragi, kedelai sendiri dipesan di sebuah toko setiap
hari dengan jumlah dan harga yang berbeda-beda setiap harinya. Ragi yang
digunakan pun adalah ragi yang biasa dijual dipasaran, dan tidak ada bahan
tambahan selain kedelai dan ragi. Pemilik mengatakan apabila hasil tempe
kedelai ingin bagus maka dalam proses pencucian harus bersih terutama dari
ampas kedelai yang terdapat dalam kacang kedelai, dalam pengolahannya

pun tangan harus bersih dari berbagai macam minyak, seperti minyak wangi
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ataupun minyak goreng, hal ini adalah faktor ketidakberhasilan dalam
pembuatan tempe kedelai.

Tempe kedelai hasil produksi ini dijual dipasar-pasar tradisional.
Biasanya jika di pasar, pemilik langsung melakukan penjualan tempe kedelai
ini karena keluarga pemilik selain menjual tempe juga menjual berbagi
macam aneka sayuran dan lain-lain. Penjualan juga dilakukan oleh pedagang
keliling yang mengambil tempe kedelai ini untuk dipasarkan keliling sambil
menjual barang dagangan lainnya. Adanya langganan rumah makan seperti
rumah makan ayam penyet yang memesan tempe perharinya untuk diolah
menjadi tempe bacem. Selain itu, ada beberapa orang yang membeli yang
dibawa keluar daerah dan juga untuk keperluan konsumsi. Beberapa dari
Tempat produksi ini  melakukan kerjasama, ada yang melakukan
kerjasamanya dengan keluarganya dan pemilik yang enggan melakukan
kerjasama karna pemilik hanya mengumpukan modal dan menikmati hasil
penjualan nya sendiri.

Produksi Tempe Kedelai dalam Perspektif Ekonomi Islam

Kitab suci Al-Qur’an menggunakan konsep produksi barang dalam arti
yang luas. Al-Qu’ran menckankan manfaat dari barang yang diproduksi.
Memproduksi suatu barang mempunyai hubungan dengan kebutuhan hidup
manusia. Hal ini berarti barang itu diproduksi untuk memenuhi kebutuhan
manusia bukan untuk memproduksi barang mewah secara berlebihan yang

tidak sesuai dengan kebutuhan manusia. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an
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yang tidak memperbolenkan produksi barang-barang mewah yang
berlebihan dalam keadaan apa pun. Sekalipun demikian, secara jelas
peraturan ini memberikan kebebasan yang sangat luas bagi manusia untuk
berusaha memperoleh kekayaan yang lebih banyak lagi dalam memenubhi
tuntunan kehidupan ekonomi. Dengan memberikan landasan rohani, sifat
manusia yang semula tamak dan mementingkan diri sendiri menjadi
terkendali.

Produksi dalam Islam telah diatur sesuai dengan ketetuan syara’.
Produksi juga menciptakan berbagai macam manfaat dari barang hingga
jasa, sehingga terdapat norma dan etika dalam produksi Islam terutama di
Kota Tembilahan diantaranya:

a. lhsan dan Itgan (sungguh-sungguh) dalam berusaha

Islam tidak hanya memerintahkan manusia untuk bekerja dan
mengembangkan hasil usahanya (produktivitas), tetapi Islam
memandang_setiap usaha seseorang sebagai ibadah kepada Allah dan
jihad di jalan Allah. M. Abdul Mun’in_al-Jamal, dalam hal ini
mengemukakan hal yang sama bahwa usaha dan peningkatan
produktivitas dalam pandangan Islam adalah sebagai ibadah, bahkan
aktivitas perekonomian ini dipandang semulia-mulianya nilai.

Islam telah menjelaskan bahwa setiap orang yang berusaha
dipandang sebgai ibadah dan jihad di jalan Allah. Hal ini berarti tempat

produksi telah melakukan sebuah usaha memproduksi tempe kedelai.
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Waktu yang telah diterapkan yakni pagi dan siang, sedangkan malam
tidak adanya kegiatan membuat tempe kedelai, seperti yang telah
dijelaskan dalam surah An-Naba’ ayat 11: ) o
Lilae gl Ulra
Artinya: "dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan”.®
Selain berusaha dijalan Allah, tempat produksi juga mengambil
keuntungan yang wajar, seperti yang telah djelaskan oleh Syaikh
Wahbah Al-Zuhaili mengatakan sebaiknya seorang pebisnis tidak
mengambil untung lebih dari sepertiga modalnya. Pendapat lain dari
Ibnu ‘Arabi mengatakan bahwa pengambilan keuntungan harus melihat
etika pasar yaitu tidak boleh mengambil keuntungan terlalu besar.
Pemilik produksi tempe kedelai umumnya mengambil keuntungan
sesuai dari hasil tempe yang ia jual yaitu paling banyak setengah dari
modal yang dikeluarkan oleh pemilik. Hal ini telah dijelaskan dalam
surah An-Nisa ayat 29:
15 Y 5% 8 e 50 6385 1 W) el & &0 5l 13RI Y 3l Gl el
Lin ) & O d {80l
Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.

ueyejique uipiiseunelny |v1s N edio sed (D)

*Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 582.
®Ibid, hlm 83
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Selanjutnya, tanggung jawab juga di perlukan dalam proses
produksi, hal ini sangat diperlukan karena dalam bekerja, apabila tidak
adanya tanggung jawab antara pemilik dan pekerja tidak akan berjalan
dengan semestinya. Tanggung jawab berarti bersunguh-sungguh dalam
melakukan usahanya dan hal ini telah dilakukan oleh tempat produksi
tempe kedelai yang telah menerapkan tanggung jawab dengan
memproduksi tempe kedelai setiap hari atas dasar adanya pesanan dari
pelanggan yang dijelaskan dalam surah Al-Azhab ayat 72:

B gas 5 e i Lilatd 31 66 Jiall s m W15 il e B0 it U
Vs Wik g5 4
Artinya : "Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan
melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh
manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat
bodoh.”"

Iman, Tagwa, Maslahah;, dan Istigamah

Iman, Tagwa, dan istiqgamah merupakan pendorong yang sangat
kuat untuk memperbesar produksi melalui kerja keras dengan baik,
ikhlas, dan jujur dalam melakukan kegiatan produksi yang dibutuhkan
untuk kepentingan umat, agama, dan dunia.

Telah dijelaskan bahwa memproduksi kebutuhan dalam Islam

dilakukan untuk kepentingan umat manusia. Pada produksi tempe
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kedelai, proses produksi dilakukan setiap hari karena adanya
langganan/pembeli yang membeli tempe kedelai ini setiap hari. Selain
itu adanya manfaat (maslahah) dalam proses pembuatan tempe kedelai
bagi kesehatan dan manfaat bagi tubuh manusia. selain itu, adanya
usaha ini memberikan manfaat kepada masyarakat yang ingin belajar
membuat tempe kedelai di tempat produksi karna tempat poduksi ini
memperbolehkan siapa saja yang ingin belajar membuat tempe kedelai,
artinya di tempat produksi ini memberikan manfaat/maslahah kepada
orang lain seperti yang telah dijelaskan dalam surah Al-A’raf ayat 18:
Gih e 04 Sl bl 15 YUk S a iV e 15K G 0

Artinya : “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan

baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti

langkah-langkah setan.Sungguh, setan itu musuh yang nyata

bagimu.”®
Bekerja pada Bidangyang Dihalalkan Allah

Akhlak utama yang harus diperhatikan seseorang Muslim dalam

bidang produksi secara pribadi maupun kolektif adalah bekerja pada
bidang yang dihalalkan Allah. Oleh karena itu, setiap usaha yang
mengandung unsur kezaliman dan mengambil hak orang lain dengan
jalan yang batil, seperti mengurangi takaran dan timbangan dan

sebagainnya, memperoleh sesuatu yang tidak diimbangi dengan kerja

atau pengorbanan yang setimpal seperti riba dan sejenisnya, harta yang
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dihasilkan dari barang yang haram seperti khamar, atau bekerja di
bidang perkerjaan yang tidak dibenarkan menurut syariat seperti kerja di
bar atau diskotik diharamkan Islam.

Produksi tempe kedelaiadalah sebuah usaha yang dihalalkan oleh
Allah apabila mengikuti segala aturan yang telah ditetapkan dan
janganlah ada unsur kezaliman dan mengambil hak orang lain. Dalam
proses produksi tempe kedelai ini sistem upah yang diterapkan di 3
tempat telah menerapkan aturan pengupahan kepada semua pekerja
sedangkan di 1 tempat pemilik hanya tertuju kepada satu orang pekerja
saja, sedangkan yang lainnya tidak mendapatkan upah dengan alasan
serumah, hal ini dalam aturan Islam tidak diperbolehkan karena pekerja
tidak memperoleh apa-apa dari hasil kerjanya/tidak setimpal dengan
hasil kerja yang dilakukanya, jadi disini terdapat ketidakadilan yang
telah dijelaskan‘dalam’Al-Hadid ayat-25:
a8 o) W S5H 5= Tanally s sl S el catisilagma W 5T il Wl Ul S

53 G A OT AN A5 8 5ak (a il by (A Al S 0

Artinya :”’Sesunguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al kitab da neraca (keadilan) supaya manusia

dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang
padanya terdapat keuatan yang hebat dan berbagai manfaat

bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan

supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya

dan Rasul-Rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.
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Selain itu, dalam proses penimbangan kedelai juga mengalami
karena terdapatnya pengurangan takaran yang diakibatkan oleh harga
kedelai yang tidak stabil dipasar. Jadi pemilik memutuskan untuk
mengurangi kedelai dalam timbangan, padahal dalam Islam mengurangi
takaran termasuk perbuatan zalim dan mengambil hak orang lain dengan

cara yang bathil dan telah dijelaskan dalam surah Al-Isra’ ayat 35:
o5 Aty i b gl il 15855 A 1 O 8515

Artinya : “Dan sempurnakaniah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan timbangan yang benar. ltulah yang lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Produksi tempe kedelai melakukan proses produksi tempe kedelai ini setiap
hari dengan bahan utama kedelai dan ragi. Kedelai yang dibutuhkan untuk
membuat tempe berbeda-beda setiap harinya. Tempe kedelai yang
dihasilkan dari tempat produksi ini dijual di pasar-pasar tradisional dan
langganan setiap harinya.

2. Produksi tempe kedelai dalam perspektif ekonomi Islam, masih belum
sepenuhnya melakukan proses produksi menurut Islam. Hal ini dapat
dilihat dari ketidaksesuaian dalam norma dan etika dalam produksi Islam
dalam melakukan pengupahan kepada pekerja pada satu empat produksi
dan penakaran pada.timbangan: yang ‘tidak sesuai dengan ketentuan Al-

Quran dalam surah Al-Hadid ayat 25 dan Al-Isra-ayat 35.
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? Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas maka peneliti
memberikan beberapa saran yaitu:

1. Diharapkan untuk tempat produksi menambah jumlah modal dan jumlah
produksi agar dapat meningkatan omzet (pendapatan) setiap harinya.

2. Sebaiknya dalam pemasaran produk lebih ditingkatkan lagi, diharapkan
pemasaranya bisa sampai keluar kota.

3. Diharapkan untuk tempat produksi meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman bagi usaha dan karyawan khususnya di bidang perspektif
ekonomi Islam. Misalnya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang
diadakan oleh pemerintah mengenai usaha kecil dan menengah untuk
lebih menerapkan prinsip-prinsip produksi dalam Islam ke tingkatan yang
lebih baik dari sebelumnya. Sehingga di masa yang akan datang dalam

proses produksi lebih mementingkan kualitas dari produk.
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Gambar 2. Proses perebusan kacang kedelai
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Gambar 4. Proses pencucian kacang kedelai.
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Gambar 5. Proses penaburan ragi.
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Gambar 6. Kacang kedelai yang dimasukkan ke dalam plastik oleh para pekerja
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Gambar 7. Penimbangan Kacang kedelai
Gambar 8. Perekatan kacang kedelai yang telah di masukkan ke plastik
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Gambar 9. Tempe Hasil produksi yang belum jadi
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Gambar 10. Tempe kedelai yang telah jadi
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Gambar 11. Wawancara dengan Pak Amirudin (Informan 1), Pemilik Tempat
Produksi Tempe Kedelai di Jalan Prof M Yamin SH, Tembilahan
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Produksi Tempe Kedelai di Jalan Pelita Jaya, Tembilahan
Produksi Tempe Kedelai di Jalan Mandala, Tembilahan

Gambar 12. Wawancara dengan bu Misnah (Informan 2), Pemilik di Tempat
Gambar 13. Wawancara dengan bu Nasuti (Informan 3), Pemilik di Tempat
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Gambar 14. Wawancara dengan Ibu Amah (Informan 4), Pemilik di Tempat
Produksi Tempe Kedelai di Jalan Lingkar |, Tembilahan
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